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PENINGKATAN SENSITIVITAS GENDER DENGAN TEKNIK  
PHOTOVOICE PADA SISWA EKSTRAKURIKULER 
FOTOGRAFI SMA N 11 YOGYAKARTA 
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sensitivitas gender pada siswa 
anggota ekstrakurikuler fotografi di SMA Negeri 11 Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (Action Research) dengan 
subjek penelitian 15 orang anggota aktif ekstrakurikuler fotografi SMA Negeri 11 
Yogyakarta tahun ajaran 2012-2013. Penelitian ini dilaksanakan secara 
kolaboratif dengan guru pembimbing ekstrakurikuler yang juga guru BK di SMA 
Negeri 11 Yogyakarta. Metode pengumpulan data adalah skala, observasi, dan 
wawancara. Penelitian dilaksanakan melalui dua siklus. Tindakan pada siklus 
pertama berupa 2 putaran hunting gambar dan dilanjutkan presentasi. Pada siklus 
kedua hanya 1 putaran. Metode analisis data yang digunakan menggunakan 
analisis statistika deskriptif. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa teknik photovoice efektif dalam 
meningkatkan sensitivitas gender siswa. Peningkatan ditunjukkan dari perubahan 
rata-rata skor sensitivitas gender siswa dimana saat pre-test rata-rata skor 
sensitivitas gender siswa 65,13, post-test 1 89,3 , dan pada post-test 2 menjadi 
96,4. Indikator keberhasilan jika rata-rata skor sensitivitas gender siswa mencapai 
93. Hasil tersebut didukung dengan wawancara terhadap guru dimana guru 
menyebutkan sebelum diberikan terapan, siswa tidak mengetahui perbedaan 
gender dan jenis kelamin. Setelah diberikan terapan, siswa mengerti perbedaan 
peranan gender dan jenis kelamin. Selain wawancara, dari data observasi juga 
menunjukkan hasil positif. Sebelumnya siswa perempuan masih sering 
dinomorduakan dalam kegiatan-kegiatan di sekolah. Setelah diberikan tindakan, 
siswa perempuan mulai lebih sering dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan di 
sekolah.  
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A. Latar Belakang 
Di masyarakat masih beredar anggapan bahwa perempuan tidak harus 
berpendidikan tinggi, perempuan tidak boleh mengerjakan hal-hal yang “pada 
umumnya” dikerjakan lelaki, perempuan tidak boleh memimpin, dan masih 
banyak lagi hal-hal yang membatasi hak-hak perempuan. Hal ini menunjukkan 
masih tingginya bias gender di masyarakat. Bias gender ini tercermin juga dari 
kondisi keterwakilan perempuan di DPR, data BPPM yang bersumber pada 
data KPU D DIY tahun  2009. Tingkat keterwakilan perempuan di DPR D 
DIY, baru mencapai 21,28%, sementara di kabupaten Sleman sendiri hanya 
16%. Data lain manyebutkan bahwa jumlah perempuan pejabat struktural baik 
eselon I, II, III, dan  IV, hanya 31,7% (data BPPM 2009). 
Dalam dunia pendidikan yang seharusnya menjadi sarana menanamkan 
nilai-nilai luhur, pada kenyataannya di beberapa tempat masih ada pembedaan 
hak-hak antara laki-laki dan perempuan. Dari data Kemendiknas, di 
Yogyakarta pada  tahun ajaran 2009-2010, dari 2.297 orang kepala sekolah 
baik SD, SMP, dan SMA,  hanya 775 orang kepala sekolah perempuan. 
Padahal secara statistik jumlah guru perempuan lebih banyak daripada laki-
laki. Hal ini menunjukan untuk penempatan struktural bagi para perempuan 
masih lebih sulit daripada laki-laki. Selain itu, masih terdapat kesenjangan 
yang juga terjadi pada perosentase jumlah warga melek huruf di DIY. Seperti 
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dilansir oleh Badan Pemberdayaan Perempuan dan Masyarakat, angka melek 
huruf di propinsi DIY pada tahun 2009 tercatat baru 85% perempuan di 
Yogyakarta yang melek huruf, sedangkan untuk laki-laki sudah mencapai 95%. 
Di daerah Gunungkidul sendiri tercatat hanya 76% kaum perempuan yang 
melek huruf.  Data-data diatas menunjukkan masih banyak terjadi ketimpangan 
gender pada masyarakat. 
Menurut Mansour Fakih (2006: 8) konsep gender adalah “suatu sifat 
yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara 
sosial maupun kultural”. Hal ini yang membedakan antara konsep gender 
dengan konsep seks (jenis kelamin). Seks memiliki arti pensifatan atau 
pembagian jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yang 
melekat pada jenis kelamin tertentu. Contoh dari konsep sendiri adalah lelaki 
memiliki jakun, penis, dan memproduksi sperma, sedangkan perempuan 
memiliki rahim, vagina, serta saluran melahirkan dan menyusui. Hal diatas 
memiliki sifat kodrati sehingga satu dan yang lain tidak bisa ditukarkan. 
Sedangkan dalam konsep gender sendiri sifatnya relatif, satu dan yang lain 
tidak akan sama, tergantung kondisi psiko-sosial di masing-masing tempat. 
Ketimpangan gender yang paling membuat miris dalam dunia pendidikan 
adalah kenyataan di beberapa sekolah atau bahkan daerah yang memiliki 
kebijakan apabila seorang siswi yang mengalami kehamilan, harus segera 
“dipindahkan” dari sekolahnya dengan dalih siswi tersebut melanggar etika 
moral dan dikhawatirkan  bisa “menular” ke siswi yang lain. Pada beberapa 
kasus, hal ini menjadi semakin pelik ketika siswi tersebut hamil menjelang  
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 ujian nasional, sehingga dengan terpaksa dia tidak boleh mengikuti ujian akhir. 
Sayangnya kebijakan ini tidak berlaku pada siswa laki-laki yang 
menghamilinya selama kasus tersebut tidak diperkarakan di muka hukum. 
Padahal tidak akan hamil seorang wanita jika tidak ada yang menghamilinya, 
dan belum tentu pula siswi itu hamil karena kenginannya, atau kebobrokan 
moralnya. Pada beberapa kasus menunjukan bahwa seorang siswi hamil karena 
diperkosa oleh orang lain.  
Penyelesaian masalah gender menjadi semakin rumit karena tidak ada 
kurikulum kesetaraan gender yang jelas dalam dunia pendidikan, sehingga 
siswa yang akan menjadi para penerus bangsa ini masih kurang peka akan 
adanya permasalahan gender. Tak ayal jika sampai sekarang masih terjadi 
permasalahan ketimpangan gender di dunia ini. Kurikulum gender dalam dunia 
pendidikan masih saja diberikan secara tersirat, sehingga kurang bisa dicerna 
secara gamblang oleh para siswa. Hal yang paling mendasar saja, siswa masih 
kurang bisa membedakan apa yang disebut dengan seks, dan apa yang disebut 
dengan gender.  
Berdasarkan data permasalahan tersebut, penulis melakukan penelitian 
tentang sensitivitas gender di kalangan siswa. Penelitian ini sendiri 
dilaksanakan di SMA N 11 Yogyakarta. Di SMA ini terdapat berbagai macam 
ekstrakulikuler, salah satunya adalah futsal. Di tengah maraknya olahraga yang 
mirip sepakbola ini, ternyata di lokasi hanya memiliki kelompok futsal putra. 
Ketika ditanya pada beberapa siswa perempuan, mereka sebenarnya  
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 menginginkan untuk dibentuknya tim futsal putri, beberapa siswi menyatakan 
reka sebenarnya berminat, karena di beberapa sekolah lain juga sudah memiliki 
tim futsal putri. 
Menindak lanjuti hal tersebut, peneliti melakukan asessmen dengan 
menyebar angket tentang persepsi siswa ekstrakulikuler fotografi terhadap 
permasalahan gender. Dari hasil angket yang disebar, ternyata masih terdapat 
pemikiran-pemikiran siswa yang kurang peka terhadap permasalahan gender, 
seperti masih ada siswa yang beranggapan bahwa laki-laki lebih berhak 
memimpin daripada perempuan. Perempuan tidak boleh/cocok mengerjakan 
pekerjaan yang beresiko. Perempuan hanya boleh bekerja yang ringan-ringan 
saja. Selain itu, ketika ada seorang siswi yang didapati hamil, harus langsung 
dikeluarkan karena hanya akan membawa aib bagi sekolah. 
Pernyataan dan tanggapan siswa tersebut menunjukkan bahwa masih 
terdapat sikap yang kurang sensitif gender pada siswa anggota ekstrakulikuler 
fotografi. Selain hal itu, dalam beberapa kepanitiaan, tim dokumentasi  lebih 
banyak dilaksanakan oleh siswa laki-laki, padahal dalam ekstrakurikuler 
fotografi terdapat anggota perempuan yang jumlahnya cukup banyak, bahkan 
lebih banyak daripada anggota laki-laki. Fakta tersebut menunjukkan adanya 
ketimpangan gender dalam ekstrakulikuler fotografi. Dari fakta tersebut, guru 
dan peneliti berusaha mencari pemecahan atas permasalahan yang terjadi. 
Menurut Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
Indonesia (Anonim, 2007: 22) disebutkan bahwa sensitivitas gender  
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 merupakan suatu sikap yang mengacu pada kemampuan dan kepekaan 
seseorang dalam melihat dan menilai hasil-hasil pembangunan sesuai dengan 
konsep analisis gender. Analisis gender sendiri merupakan pertanyaan-
pertanyaan yang menunjukkan apakah sesuatu tersebut sensitiv gender atau 
tidak. Pertanyaan tersebut adalah: Siapa yang memperoleh akses? Siapa yang 
memanfaatkan? Siapa yang turut berpartisipasi? Dari pertanyaan-pertanyaan 
tersebut bisa kita nilai, apakah suatu kebijakan, ciptaan, atau segalanya bisa 
dinikmati semua kaum baik pria maupun wanita, atau hanya 
didominasi/berpihak pada satu kaum saja (Farida Hanum, 2007 : 15). 
Permasalahan gender tersebut menjadi semakin urgen untuk segera 
diatasi. Jika dibiarkan, maka bias gender akan semakin parah. Bias gender 
merujuk pada suatu kondisi dimana lebih memihak pada satu kaum/jenis 
kelamin dan semakin lama maka diskriminasi gender akan menjadi hal yang 
maklum dimasyarakat (Farida Hanum, 2007 : 18). 
Selama ini pendidikan pemberian materi gender hanya diberikan melalui 
pesan-pesan alakadarnya seperti iklan, poster, atau penyuluhan. Praktek 
peningkatan sesitivitas gender belum pernah secara shoot on case atau 
menghadapi secara langsung. 
Dengan teknik photovoice, siswa diminta untuk mencari gambaran kasus 
dalam hal ini permasalahan gender, sesuai dengan pemahaman mereka. 
Selanjutnya akan diketahui seberapa pemahaman siswa serta sensitivitas 
mereka terhadap permaslahan gender. Sebagai inti dari teknik ini adalah  
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 presentasi hasil bidikan mereka masing-masing serta mendiskusikan karyanya 
dengan siswa lain, sehingga akan didapati masukan serta pemahaman baru dari 
sesama siswa. Sebagai bahan diskusi, siswa diminta mewawancarai/mencari 
informasi terkait objek bidikan masing-masing, sehingga akan terdapat banyak 
materi yang bisa mereka gali untuk bahan diskusi.  
Teknik Photovoice dicetuskan dan dikembangkan oleh Carolline C 
Wang, seorang peneliti dari Michigan University. Pada percobaan pertamanya, 
teknik ini digunakan untuk meningkatkan kepedulian terhadap kaum 
perempuan berkulit hitam. Penelitian tersebut dipublikasikan pada Journal of 
Women Health (Wang, 1999 : 185-192).  Selain oleh Wang, teknik ini juga 
sudah sering digunakan oleh banyak peneliti dalam penelitian-penelitian yang 
erat kaitannya dengan menumbuhkan suatu kesadaran dan kepedulian terkait 
permasalahan yang erat dengan kehidupan. Semua hasil penelitian tersebut 
menunjukan adanya perubahan yang terjadi pada peserta yang dilibatkan. 
Namun peneliti belum menemukan penggunaan teknik ini dalam upaya 
peningkatan sensitivitas gender. 
Penelitian ini erat kaitannya dengan BK, karena termasuk dalam salah 
satu layanan konseling. Photovoice bisa dijadikan salah satu alternatif teknik 
oleh guru dalam memberikan layanan penanganan masalah. Selain itu, teknik 
ini juga bisa digunakan untuk layanan bimbingan, untuk menjadikan siswa 




Pemilihan siswa ekstrakulikuler fotografi sebagai subjek bertujuan untuk 
mengefektifkan pelaksanaan tindakan yang akan diberikan. Dengan 
menggunakan subjek siswa ekstrakulikuler fotografi, diharapkan beberapa 
langkah seperti pengenalan selukbeluk kamera, penggunaan, serta cara 
pengambilan gambar termasuk kode etik dalam pengambilan gambar tidak 
perlu dijelaskan terlalu jauh karena para siswa ekstrakulikuler tersebut sudah 
memahami materi yang dimaksud. 
Materi ini sangat penting bagi anggota ekstrakulikuler fotografi karena 
jika  suatu saat kelak para siswa tersebut menjadi seorang fotografer 
profesional, mereka bisa menjadi sosok yang lebih sensitif gender. Dengan 
tingkat sensitifitas gender yang tinggi, mereka bisa memberikan pesan moral 
dalam setiap gambar yang mereka hasilkan sehingga memberi pengaruh pada 
setiap orang yang melihat gambar mereka. Hal ini sangat sejalan dengan teknik 
photovoice itu sendiri yang bertujuan untuk membuat suatu perubahan dalam 
masyarakat. 
Dari beberapa hal yang telah diungkap , maka dengan teknik photovoice 
diharapkan pengetahuan dan sensitivitas siswa akan masalah gender bisa 
meningkat serta bisa memberikan dampak positif setidaknya bagi dirinya 





B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasikan 
masalahnya sebagai berikut 
1. Siswa ekstrakurikuler fotografi masing kurang peka/sensitif akan 
permasalahan-permasalahan gender. 
2. Materi tentang gender masih kurang gamblang diberikan kepara siswa. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi permasalahan diatas maka permasalahan akan dibatasi 
dalam: 
1. Tingkat sensitivitas gender pada siswa ekstrakulikuler fotografi 
2. Peningkatan sensitivitas gender melalui teknik photovoice. 
D. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di 
depan, berikut ini dikemukakan rumusan masalah sebagai “bagaimana teknik 
photovoice meningkatkan pemahaman siswa ekatrakulikuler fotografi terhadap 
permasalahan gender disekitarnya?” 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka, penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan sensitivitas gender menggunakan teknik photovoice pada 
siswa ekstrakulikuler fotografi. 
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 F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Bagi para guru pembimbing, penelitian ini harapannya mampu 
memberikan contoh penerapan suatu teknik dalam inovasi pemberian materi 
pada siswa. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan referensi dalam 
pengetahuan terkait alternatif teknik memberikan bimbingan pada siswa, serta 
kedepannya bisa pula diterapkan sebagai teknik terapi/konseling. 
3. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharap bisa menjadi suatu pengetahuan bagi 
masyarakat akan perbedaan seks dan gender secara lebih jeas serta bisa 
mengurangi terjadinya ketimpangan gender dalam masyarakat 
 
G. Batasan Istilah 
1.  Sensitivitas gender adalah kepekaan terhadap permasalahan-permasalahan 
yang terkait dengan peranan pria dan wanita dalam kehidupan yang 
sifatnya konstruktif, sesuai dengan lingkungan. 
2.  Photovoice  adalah suatu teknik yang bertujuan menangkap dan 
menunjukkan fenomena dalam  masyarakat dalam bentuk foto, 
mempresentasikan dan memberi tanggapan terhadap fenomena tersebut, 
serta diharapkan ada tindak lanjut dari hasil diskusi. 
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A. Bimbingan Pribadi Sosial 
1. Pengertian Bimbingan Pribadi Sosial 
Penelitian ini tergolong dalam penelitian dalam bidang layanan 
bimbingan pribadi sosial. Menurut Winkel  dan  Sri Hastuti ( 2004: 118) 
layanan bidang bimbingan pribadi-sosial berarti layanan yang diberikan 
untuk membantu siswa dalam menghadapi keadaan batinnya sendiri dan 
mengatasi berbagai permasalahan batinnya sendiri. Bimbingan pribadi 
sosial termasuk juga bimbingan dalam mengatur diri sendiri di berbagai 
bidang kehdupan dan juga membina hubungan kemanusiaan dengan sesama.  
Pendapat yang senada diungkapkan oleh Syamsu Yusuf (2006 : 11) 
bimbingan pribadi sosial merupakan bimbingan untuk membentuk para 
individu dalam memecahkan masalah-masalah pribadi sosialnya. Contoh 
masalah pribadi sosial antara lain masalah hubungan dengan sesama teman, 
dosen, permasalahan sifat dan kemampuan diri, penyesuaian diri dengan 
lingkungan, serta penyesuaian dan penyelesaian konflik. 
Dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan pribadi sosial 
merupakan salah satu layanan petugas Bimbingan dan Konseling dalam 
upaya membantu para siswa/konseli dalam menumbuhkan kepekaan 
terhadap diri sendiri dan orang lain di sekitarnya. Selain itu, bimbingan 
pribadi sosial juga berberan dalam pemecahan permasalahan siswa / konseli 
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pada masalah yang terkait dengan perkembangan diri atau permasalahan 
sosial. 
2. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi Sosial 
Depdiknas (2008 : 198) menjelaskan tujuan bimbingan dan konseling 
yang terkait aspek pribadi-sosial adalah 
a. Memiliki komitmen kuat dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam kehidupan 
pribadi, keluarga, pergaulan, sekolah, tempat kerja, maupun masyarakat 
pada umumnya. 
b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain. 
c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif 
antara menyenangkan (anugerah) dan yang tidak menyenangkan 
(musibah), serta mempu meresponnya secara positif sesuai dengan ajaran 
agama yang dianut. 
d. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif, 
baik yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan; baik fisik 
maupun psikis. 
e. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain. 
f. Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara sehat. 
g. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai orang 
lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. 
h. Memiliki rasa tanggungjawab, yang diwujudkan dalam bentuk komitmen  
terhadap tugas atau kewajiban. 
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 i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial yang diwujudkan dalam bentuk 
hubungan persahabatan, persaudaraan, atau silaturahim dengan sesama 
manusia. 
j. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik yang bersifat internal 
(dalam diri sendiri) maupun dengan orang lain. 
k. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif. 
Secara spesifik, Cobia & Henderson (2007 : 131) menyebutkan tujuan 
bimbingan pribadi-sosial diberikan pada tataran SMU adalah membantu 
siswa untuk mengembangkan diri. Aspek yang dikembangkan antara lain: 
a. Kemampuan merespon tekanan. 
b. Kemampuan alam penerimaan perbadaan diri dengan orang lain dan 
memperbaiki penerimaan diri yang kurang baik dan mengganggu dalam 
menjalin hubungan dengan orang lain. 
c. Kemampuan untuk mengembangkan strategi dalam menghadapi 
pandangan yang kurang baik dan kurang jelas. 
d. Kemampuan dalam memilih alternatif dan mempu menilai konsekuensi 
dari tindakan yang dilakukan. 
e. Kemampuan mengarahkan dan mengendalikan perasaan. 





B. Peningkatan Sensitivitas Gender 
1. Pengertian Sensitivitas Gender 
Menurut Mansour Fakih (2006: 8) konsep gender adalah “suatu sifat 
yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi 
secara sosial maupun kultural”. Hal ini yang membedakan antara konsep 
gender dengan konsep seks (jenis kelamin). Seks memiliki arti pensifatan 
atau pembagian jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yang 
melekat pada jenis kelamin tertentu. Contoh dari konsep sendiri adalah 
lelaki memiliki jakun, penis, dan memproduksi sperma, sedangkan 
perempuan memiliki rahim, vagina, serta saluran melahirkan dan menyusui. 
Hal diatas memiliki sifat kodrati sehingga satu dan yang lain tidak bisa 
ditukarkan. Sedangkan dalam konsep gender sendiri sifatnya relatif, satu 
dan yang lain tidak akan sama, tergantung kondisi psiko-sosial di masing-
masing tempat. Sebagai contoh, sifat lembut diidentikan dengan sosok 
perempuan, namun ada pula laki-laki yang memiliki sifat kelembutan. Sifat 
perkasa yang identik dengan kaum pria, terkadang dimiliki pula oleh 
beberapa kaum wanita. Hal ini menunjukkan bahwa gender itu tidak 
semerta-merta mengidentikkan suatu hal dengan suatu jenis kelamin. 
Contoh lain mengenai konsep gender. Di suku tertentu perempuan pada 
kalangan bawah di pedesaan lebih kuat daripada laki-laki karena memiliki 
tuntutan peran yang lebih berat. Semua hal yang bisa dipertukarkan antara 
sifat perempuan dan laki-laki, yang bisa berubah dari waktu ke waktu serta 
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dari tempat ke tempat lainnya, maupun berbeda dari satu kelas ke kelas yang 
lainnya, itulah yang dikenal dengan konsep gender. 
Dalam buku Harmonisasi Konsep dan Definisi Gender Untuk Aplikasi 
PUG dalam Pembangunan (Anonim, 2008 : 1) konsep gender sendiri 
mengacu pada ”peran dan tanggung jawab sebagai perempuan dan sebagai 
laki-laki yang diciptakan dan diinternalisasi dalam keluarga, masyarakat, 
dan budaya dimana kita hidup, termasuk harapan-harapan bagaimana 
menjadi seorang laki-laki maupun perempuan baik sifat maupun 
perilakunya”. Peran, tanggungjawab, relasi sosial antara perempuan dan 
laki-laki, serta semua harapan itu dipelajari dan disosialisasikan sejak dini. 
Karena didapat dari cara mempelajari budaya yang dianut, maka perilaku itu 
disahkan oleh masyarakat sebagai budaya setempat.  
Dari beberapa urian diatas, disimpulkan bahwa gender adalah peranan 
laki-laki dan atau perempuan dalam kehidupan yang merupakan produk 
kebudayaan sehingga sifatnya bisa berubah dari waktu kewaktu; berbeda 
antara suatu tempat dan tempat lain, bahkan berbeda antara suatu generasi 
dengan generasi lain di suatu tempat yang sama. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) , kata sensitif sendiri 
memiliki makna  cepat menerima rangsang atau peka. Sebagai turunan dari 
kata sensitif, sensitivitas merujuk pada suatu hal terkait kecepatan 
penerimaan terhadap rangsangan atau secara sederhana disebut dengan 
kepekaan.  
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Menurut Sjaifudin (Riveli, 2009: 20) Sensitivitas gender adalah 
kemampuan memahami ketimpangan gender (ketidakadilan dan 
diskriminasi antara perempuan dan laki-laki) terutama dalam pembagian 
kerja dan pembuatan keputusan yang mengakibatkan pada berkurangnya 
kesempatan dan rendahnya status sosial ekonomi salah satu jenis kelamin. 
Sedangkan menurut Newman (2003 : 29), sensitivitas gender adalah 
kemampuan untuk merasakan adanya perbedaan gender, permasalahan-
permasalahan, dan ketidaksetaraan serta mengolahnya menjadi suatu 
tindakan nyata. Pandangan serupa diutarakan Sri Sundari Sasongko. 
Menurut Sri Sundari (2009 : 9) sensitivitas gender merupakan kemampuan 
dan kepekaan seseorang dalam melihat dan menilai hasil pembangunan dan 
aspek kehidupan lainnya dari perspektif gender (disesuaikan dengan 
kepentingan yang berbeda antara laki-laki dan perempuan) 
Dari uraian diatas maka bisa disimpulkan bahwa sensitivitas geder 
merupakan suatu kemampuan untuk memahami tentang konsep, peka 
terhadap permasalahan dan isu-isu gender baik dari serta mengaplikasikan 
dalam kehidupan nyata. 
2. Pembentukan dan Perspetif Gender 
Menurut Fakih (2006 :9) konsep gender tidak terlepas dari 
kebudayaan di masing-masing daerah. Kondisi lingkungan sosio-kutural dan 
letak geografispun memiliki andil dalam pembentukan konsep gender dalam 
masyarakat tersebut. Perbedaan-perbedaan konsep gender tersebut tidak 
selamanya menunjukkan pola yang menguntungkan salah satu pihak, namun  
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 juga ada yang menimbulkan kerugian bagi salah satu kaum, pria atau 
wanita, walaupun pada umumnya kaum wanita yang lebih sering mendapati 
kerugian karena mengalami pembatasan-pembatasan dengan dalih norma. 
Gender sebagai status sifat yang melekat pada seseorang pada 
umumnya tercipta karena konstruksi pada masyarakat. Namun menurut 
Grieshaber (Yelland, 2003 : 15-16) sifat gender seseorang sudah bisa di 
bentuk orangtuanya bahkan sejak dia masih janin. Kenginan orang tua yang 
tercermin pada sifatnya menghadapi janin akan menbentuk karakteristik 
gender pada janin itu kelak. Perlakuan seperti harapan jenis kelamin janin, 
rencana naman yang akan diberikan, interaki terhadap si janin, bahkan 
ketika calon ayah-ibu membeli perlengkapan bayi pada anaknya, sudah akan 
sedikit membentuk karakter gender pada janin tersebut.  
Pada masyarakat, maskulinitas dan feminimitas lebih dibedakan 
karena sifat fisik seseorang. Laki-laki yang pada umumnya memiliki otot 
yang lebih kuat, akan digolongkan sebagai maskulin, sehingga semua laki-
laki dituntut memainkan peran maskulin, seperti bidang yang banyak 
menggunakan kekuatan fisik. Perempuan yang memiliki organ tubuh yang 
“lebih kompleks” serta perlu perlindungan ekstra, maka digolongkan 
sebagai sosok feminim dimana hanya diperkenankan memainkan peranan 
yang lebih mengutamakan sisi kelembutan. Pembedaan tersebut dinamakan 
dengan pembedaaan gender(gender differences) (Rendra, 2006 : 4). 
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 Menurut Mansour Fakih (Rendra, 2006 : 3), perbedaan gender 
tersebut berlangsung terus menerus dalam sejarah yang sangat panjang 
sampai sekarang. Semakin lama, perbedaan tersebut semakin tertanam 
dalam masyarakat karena proses sosialisasi, penguatan, dan dikonstruksikan 
secara sosial sehingga seolah-olah dianggap sebagai ketentuan Tuhan, 
sehingga  perbedaan gender dianggap dan dipahami sebagai sebuah kodrat. 
Menurut Judith Waters dan George Ellis (Rendra, 2006 : 5), gender 
merupakan kategori dasar dalam budaya, yaitu sebagi proses dengan 
identifikasi tidak hanya orang, tapi juga perbendaharaan kata, pola bicara, 
sikap dan perilaku tujuan, dan aktifitas seperti “maskulinitas” dan 
“feminimitas”. Berbagai pembedaan tersebut akhirnya memunculkan 
stereotip tertentu yang disebut stereotip gender.  
Stereotip berkaitan dengan konsep peran, tetapi berbeda . Stereotip 
dapat dilukiskan sebagai “gambaran dalam kepala kita” dan terdiri dari 
sejumlah sifat dan harapan yang berlaku bagi suatu kelompok (Saparinah, 
2010 : 23). Dapat saja gambaran tersebut tidak akurat karena stereotip 
merupakan suatu generalisasi tentang sifat-sifat pendukung yang dimiliki 
oleh orang-orang tertentu tanpa perlu didukung oleh fakta objektif. Stereotip 
memberikan arah pada perilaku seseorang karena seringkali menentukan 
cara seseorang memandang dan bersikap dalam interaksinya kepada  orang 
atau kelompok lain. 
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 Stereotip gender sebagai bagan/schemata(struktur kognitif) tentang 
sifat dan perilaku yang diterima sebagai tipe rata-rata pria dan wanita. 
Stereotip bisa jadi positif, namun tak jarang pula negatif.  Sebagai contoh 
perempuan dengan sifat identik feminim, memiliki stereotip sebagai sosok 
yang: harus tampil menawan, pandai memasak, pandai mengurus uang, 
piawai mengatur rumah, lembut, anggun, lincah, keibuan, manja, pasif, 
lemah, tidak rasional, lebih emosional, dan masih banyak lagi (Saparinah, 
2010 : 24-25).  
Sebenarnya, dalam perspektif gender,menjadi sosok maskulin atau 
feminim merupakan sebuah pilihan. Pria maupun wanita, bebas memilih 
penampilannya sesuai dengan kata hati mereka. Sifat tersebut bisa 
dipertukarkan satu dengan yang lain, sehingga tidak menjadi masalah ketika 
seorang pria sangat memperhatikan sekali penampilan dirinya dan ketika 
ada seorang wanita yang tidak begitu peduli dengan penampilannya. Namun 
dalam masyarakat, stereotip gender atas sifat maskulin bagi seorang pria dan 
feminim bagi seorang wanita sudah sangat melekat. 
3. Permasalahan Gender 
Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadi masalah sepanjang 
tidak melahirkan ketidakadilan gender. Tetapi pada kenyataannya, pada 
masyarakat, perbedaan gender banyak menimbulkan ketidak adilan, baik 
pada kaum laki-laki maupun perempuan (Farida, 2007 : 20).  
 
18 
 Winer dan Unger (Rita, 2000 : 5) mengatakan bahwa persepsi 
tentang gender juga banyak terdapat dalam bidang pendidikan. Identitas 
laki-laki dan perempuan menyebabkan adanya stereotip yang bipolar yaitu 
maskulin dan feminim. Dalam beberapa kasus ditemukan bahwa banyak 
perilaku yang bertendensi bias gender dapat mempengaruhi perilaku dan 
sikap selanjutnya. Bias gender itu sendiri oleh Slavin (Rita, 2000: 6) 
didefinisikan sebagai perbedaan cara pandang mengenai laki-laki dan 
perempuan yang pad akhirnya menempatkan  posisi yang satu di atas 
gender yang lain.  
Menurut Mansour (Siti Rohmah, 2009, 13) beberapa masalah yang 
harus dipahami antara lain: 
a. Marginalisasi 
 Proses yang menyebabkan suatu kaum terpinggir dalam 
segala hal, kebanyakan dialami kaum perempuan. Ada beberapa 
jenis dan bentuk, tempat dan waktu, serta mekanisme proses 
peminggiran kaum perempuan karena perbedaan gender, antara 
lain peminggiran dalam bidang ekonomi. 
b. Subordinasi 
 Penomorduaan pada salah satu jenis kelamin, umumnya 
pada kaum perempuan. Pandangan gender telah menimbulkan 
subordinasi terhadap perempuan. Perempuan dianggap sebagai 
bagian dari laki-laki, dan bukan sebagai satu kesatuan yang  
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 utuh. Laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan sehingga 
perempuan harus delalu tundak pada kemaauan laki-laki. 
Dengan demikian posisi perempuan ada dibawah laki-laki atau 
tidak setara. 
c. Stereotip 
 Pelabelan atau penandaan pada suatu kelompok tertentu. 
Dalam kerangka permasalahan gender, stereotip sering menjadi 
ketidak adilan gender dalam berbagai bentuk. Sebagai contoh 
perempuan identik dengan sifat manja, cengeng, pendendam, iri, 
dan masih banyak lagi, sementara laki-laki digambarkan sebgai 
sosok arogan, egois, kejam, dan masih banyak yang lain. 
d. Beban kerja 
 Pada umumnya dalam dunia kerja, laki-laki mendapat 
beban kerja yang lebih banyak seperti aktivitas yang menuntut 
kekuatan otot, lembur, serta memiliki sedikit hak cuti, 
sedangkan perempuan memiliki beban kerja ringan serta 
memiliki hak khusus seperti hak cuti pada saat melahirkan. 
Namun diluar aktivitas kerja (karir), pada umumnya perempuan 
memiliki beban yang lebih banyak, seperti mengurus rumah, 




  Kekerasan merupakan invansi atau serangan terhadap fisik 
maupun integritas psikologis seseorang yang dilakukan oleh 
orang lain. Pada umumnya perempuan lebih rentan mendapat 
kekerasan sebagai akibat adanya perbedaan gender. Pada 
dasarnya kekerasan gender disebabkan oleh ketidaksetaraan 
kekuatan yang ada dalam masyarakat. Umumnya kekerasan 
akibat bias gender dilakukan oleh laki-laki terhadap perempuan, 
akibat kondisi fisik perempuan yang lebih lemah dibanding laki-
laki, serta atribut-atribut yang melemahkan perempuan. 
Kekerasan yang disebabkan oleh bias gender disebut gender-
related violence. 
 
C. Teknik Photovoice 
1. Pengertian teknik Photovoice 
Teknik photovoice ditcetuskan dan dikembangkan oleh Caroline C 
Wang pada taun 90’an. Menurut Wang (1999: 185) photovoice merupakan 
teknik partisipatoris yang digunakan untuk memunculkan kesadaran dan 
menemukan suatu kekuatan dalam lingkup kelompok tertentu. Menurut 
Webb (2004) pada awalnya teknik ini muncul saat Wang dan beberapa 
rekannya mengadakan sebuah penelitian tentang kehidupan orang jalanan di 
Ann Arbor, Michigan, Amerika Serikat. Para orang jalanan ini diberikan 
kamera bekas dimana para responden diminta untuk memotret gambaran 
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kehidupan mereka dan orang-orang dalam komunitasnya yang pada 
akhirnya gambar-gambar ini ditampilkan dalam sebuah pameran. Tujuan 
dari penelitian ini adalah menguak sisi lain dari kehidupan orang jalanan 
sehingga mereka, yang notabene komunitas terpinggirkan, bisa lebih 
diterima dalam masyarakat atau komunitas yang lebih luas. Proses interaksi 
antara peneliti dengan partisipan, serta antar sesama partisipan 
menimbulkan suatu “kekuatan” dalam penelitian ini. Selain itu para 
partisipan dalam penelitian ini juga diminta untuk mempresentasikan hasil 
karya mereka masing-masing baik dihadapan sesama partisipan sebelum 
pameran, serta saat pameran dan dihadapan banyak orang. Pada hasil akhir 
penelitian ini disimpulkan bahwa teknik ini efektif untuk mengangkat 
komunitas termarjinalkan atau menguatkan pemahaman serta kepedulian 
suatu komunitas terhadap masalah di sekeliling mereka. 
2. Tujuan Teknik photovoice 
Menurut Caroline C Wang (1999: 185): 
“Photo Voice has three main goals: to enable people (1) to record 
and reflect their community’s strenghts and concerns, (2) to promote 
critical dialouge and knowledge about personal and community 
issues trough large issues through large and small discusionssion of 
their photographs, and (3) to reach policymakers.” 
 
Dari kutipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknik photovoice  
memiliki 3 tujuan utama, yaitu: 




 Dari hasil gambar-gambar  yang dikumpulkan, akan 
diketahui seberapa intens masalah yang sedang dihadapi kelompok 
serta akan bisa meningkatkan kekuatan serta kepedulian terhadap 
permasalahan yang sedang dihadapi bersama. Ini akan menjadi hal 
yang sangat penting dalam pelaksanaan photovoice karena akan 
menjadi langkah awal sekaligus tolak ukur perkembangan 
pelaksanaan photovoice. Dari setiap tahap pelaksanaan akan 
dibandingkan dengan tahap sebelumnya, apakah terjadi perubahan 
pemahaman yang mengarah pada penguatan serta kepedulian 
terhadap tema yang sedang dikaji. 
b. Mensosialisasikan kajian mereka kepada masyarakat luas 
Pada akhir sesi, salah satu opsi yang bisa dilakukan sebagai 
penutupan adalah menggelar suatu eksebisi/pameran. Dengan 
mengadakan suatu pameran, karya-karya yang tercipta selain bisa 
dinikmati dan dimaknai oleh anggota juga bisa diketahui dan 
dimaknai olah masyarakat luas sehingga apa yang menjadi kajian 
dalam komunitas juga tersampaikan kepada banyak orang. Selain 
memajang karya, mereka juga mendeskripsikan gagasan karya 
mereka dalam tulisan deskripsi karya atau dengan pemaparan 
langsung. Selain menyampaikan pesan-pesan moral, nilai lain yang 
bisa didapat adalah melatih para anggota untuk bisa mengungkap 
apa yang mereka ketahui dan mereka rasakan dalam menghadapi  
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 suatu permasalahan kepada banyak orang. Ini akan melatih para 
anggota untuk semakin berani berekspresi. Hal ini bisa terjadi 
karena selain memajang karya, mereka juga akan mendeskripsikan 
mempresentasikan dan karyanya baik secara langsung maupun 
hanya dalam bentuk katalog. 
c. Menjangkau pembuat kebijakan  
Setelah gagasan mereka memasyarakat,gagasan merekapun 
akan mempengaruhi para pembuat kebijakan dalam membuat suatu 
regulasi terkait permasalahan yang mereka kaji. Bagaimanapun 
ketika opini dalam masyarakat telah terbentuk dan terarahkan, 
maka secara tidak langsung akan menjadikan para pembuat 
kebijakan untuk membuat suatu regulasi yang sesuai dengan 
keinginan masyarakat. 
3. Beberapa konsep dalam photovoice 
Wang (1999: 186-187) dalam jurnal penelitiannya menyebutkan bahwa 
dalam penerapannya, photovoice memiliki konsep-konsep utama yang 
sekaligus menjadi keunggulan teknik ini. Disebutkan, ada 5 konsep utama 
dalam teknik photovoice antara lain: 
a. Belajar dari gambar 
Gambaran visual, jauh lebih efektif untuk merubah atau 
memperkuat pandangan, penilaian, bahkan sikap seseorang 
terhadap suatu fenomena. Gambar memiliki pesan tersembunyi 
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bagi setiap penikmatnya. Pesan-pesan visual tersebut akan 
diterjemahkan secara individual, sehingga para penikmatnya akan 
mengetahui bagaimana sesuatu seharusnya dan bagaimana yang 
terjadi pada kenyataannya. Setelah mengetahui adanya 
kontradiksi yang terjadi, maka akan timbul kesadaran yang akan 
mempengaruhi pandangan dan sikap orang tersebut. 
b. Gambar bisa mempengaruhi suatu kebijakan 
Saat perubahan itu terjadi pada kelompok yang lebih besar, 
maka sorotan dari berbagai media akan lebih kuat. Media selaku 
alat propoganda yang efektif, pada akhirnya secara tidak langsung 
akan menyampaikan permasalahan yang diangkat kepada para 
pembuat kebijakan. Pada akhirnya,sebagai tuntutan umum, maka 
kebijakan yang terkadang kurang sesuai akan mendapat sorotan 
serta harus segera dievaluasi. 
c. Komunitas harus mengawal pembentukan kebijakan 
Setiap kebijakan yang dikeluarkan, pastilah memiliki tujuan 
yang baik untuk lingkungan penerapanya. Dalam gambar yang 
disajikan, tidak hanya realita yang terjadi di lapangan saja, namun 
harus menunjukkan idealita yang harus tercapai. Tidak hanya 
sebatas menyajikan gambar, namun inti dari teknik ini adalah 
mendiskusikan gambar tersebut sehingga muncul suatu tindak 
kanjut yang bisa memberikan suatu makna yang berarti. 
25 
d. Sebisa mungkin melibatkan para pembuat kebijakan dan pihak yang 
terkait 
Perubahan akan lebih cepat terasa bila pihak-pihak yang 
terkait terlibat langsung didalam proses photovoice. Hal ini akan 
memberikan dampak yang lebih besar pula secara skala karena 
tersosialisasikan secara tepat sesuai maksud dan tujuan 
permasalahan yang diangkat. Kerja secara komprehensif juga 
akan mempermudah dalam pelaksanaan photovoice. 
e. Photovoice menekankan pada aksi nyata 
Tidak hanya perubahan sikap, namun kinerja nyata dalam 
rangka perubahan tersebut menjadi tujuan utama penerapan teknik 
photovoice.  
 
4. Langkah-langkah Photovoice 
Dalam penelitiannya, Wang (1999: 187-189) melakukan beberapa 
tahapan dalam penerapan photovoice. Tahapan-tahapan yang harus 
dilakukan sampai akhir pelaksanaan metode ini adalah: 
a. Menentukan masalah serta pihak-pihak yang menjadi target 
Menentukan permasalahan yang akan dijadikan tema adalah 
langkah awal dalam teknik photovoice. Permasalahan yang akan 
diangkat haruslah yang memang terjadi di masyarakat, namun 
banyak yang tidak menyadarinya. Selain masyarakat, target  
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 photovoice adalah pihak-pihak-pihak terkait terutama mereka 
sebagai pembuat kebijakan dalam tatanan politik. 
b. Mengumpulkan partisipan 
Menjadi penting ketika proyek ini berjalan, pastilah harus 
ada yang menjalankan. Sebisa mungkin partisipan yang diikutkan 
adalah mereka yang juga mengalami permasalahan/isu yang 
diangkat. 
c. Pengenalan metode photovoice serta fasilitasi diskusi kelompok 
Setelah mendapat partisipan, para partisipan tersebut 
dikumpulkan bersama. Pertemuan ini juga dijadikan pengenalan 
awal antar partisipan bila semuanya diambil secara acak dari 
komunitas yang berbeda. Perlu dijelaskan pula tentang photovoice 
serta yang paling penting adalah sekilas tentang tema yang akan 
diangkat bersama. Informasi tentang permasalahan yang dijadikan 
tema tidak perlu tertalu detil, hal ini dikarenakan untuk 
memperluas batasan-batasan permasalahan sehingga partisipan 
kelak akan mengeksplorasi sendiri permasalahan yang diangkat 
sesuai pemahaman mereka saat itu. Pada sesi ini pula dilakukan 
asessment awal terkait pemahaman para partisipan tentang 
permasalahan yang diangkat.  
Hal yang paling penting dalam sesi ini adalah pembekalan 
terkait bagaimana ketika mereka mengambil gambar dilapangan  
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 nanti. Aturan yang paling utama, ketika mereka mengambil objek 
orang sebagai gambar mereka, maka harus sepengetahuan dan 
seijin orang tersebut namun tanpa menghilangkan kealamian 
gambar yang diambil. Selain mengambil gambar, perlu diajarkan 
pula kepada para partisipan untuk mengeksplorasi gambar yang 
mereka ambil, sehingga pada sesi diskusi, mereka memiliki 
penjelasan terhadap gambar yang akan dipresentasikan. 
Bila memang diperlukan, berikan sedikit pengarahan 
tentang cara penggunaan kamera. Belum tentu partisipan yang 
diajak bisa menggunakan kamera. Pada dasarnya, kamera yang 
digunakan bebas, bisa kamera profesional ataupun kamera pada 
telepon genggam, yang paling utama, gambar yang dihasilkan 
bisa jelas.  
d. Pengambilan gambar 
Setelah semua penjelasan dianggap cukup, beri kesempatan 
kepada partisipan untuk mengeksplorasi tema dalam bentuk foto. 
Buat kesepakatan, berapa lama waktu tenggang yang diberikan 
kepada para partisipan untuk mengumpulkan gambar. Rata-rata 
waktu yang diberikan adalah satu minggu, namun bisa fleksibel 
karena terkait kegiatan para partisipan. Setelah ditentukan 
tenggang waktu hunting, tentukan pula waktu untuk berkumpul  
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 kembali dan mendiskusikan dan presentasi gambar masing-
masing. 
e. Diskusi hasil foto 
Masing-masing partisipan diberikan waktu untuk 
mempresentasikan karya terbaik mereka. Karena formatkegiatan 
berupa diskusi, maka partisipan lain boleh mengajukan 
pertanyaan terkait gambar yang diajukan  oleh presenter. Point 
utama dalam presentasi oleh Wang (1999 : 188)dirumuskan 
dengan SHOWED 
1) What do you See here? 
2) What is really Happening here? 
3) How does this relate to Our live? 
4) Why does this situation, concern, or strength exist? 
5) What can we Do about it? 
Selain itu, tanggapan yang diberikan bisa dengan 
membandingkan dengan teori-teori yang ada atau kebijakan-
kebijakan yang berlaku, apakah sudah sesuai atau masih ada 
ketimpangan diantaranya. Pada sesi ini akan dilihat seberapa 
intens pengetahuan para partisipan terkait tema yang diangkat. 
Selain itu, pada sesi ini pula akan terjadi tukar pendapat serta 
pengetahuan antar para partisipan. Setelah diskusi dianggap 
cukup, akan disepakati kembali, apakah akan diadakan sesi  
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 pengambilan gambar kembali atau tidak. Hal ini terkait kepuasan 
serta perubahan pengetahuan yang dimilik masing-masing 
partisipan sehingga mereka akan memiliki eksplorasi yang lebih 
intens terhadap tema yang diangkat. 
Setelah dilakukan sesi diskusi, partisipan kembali 
melakukan penyempurnaan karya berdasarkan hasil diskusi yang 
mereka dapat. Hal tersebut ditujukan untuk memperkuat konsep 
dan pengetahuan para partispan terkait materi yang diangkat. 
f. Merencanakan kegiatan lanjutan.  
Setelah semua proses dirasa cukup, maka selanjutnya adalah 
merencanakan bagaimana hasil dari kegiatan yang telah dilakukan 
bisa disosialisasikan kepada khalayak. Seperti yang sudah 
disebutkan di awal, salah satu keunggulan metode ini adalah bisa 
menjangkau masyarakat banyak yang diharapkan bisa 
memunculkan perubahan. Menjadi pertanyaan bagaimana bisa 
menyebarluaskan hasil dari kegiatan. Beberapa aktivitas yang bisa 
dijadikan alternativ adalah dengan melibatkan media yang lebih 
besar seperti koran atau majalah. Selain melibatkan media secara 
langsung, bisa pula media dilibatkan secara tidak langsung 
dengan menciptakan sesuatu yang bisa menarik perhatian media 
seperti dengan menyebarkan poster, buku, atau menggelar suatu 
pameran karya para partisipan. Dengan rangkian kegiatan yang  
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 telah dilakukani, diharap muncul suatu kepedulian dan kesadaran 
dalam masyarakat sehingga bisa mempengaruhi pada tataran 
politik dan memunculkan suatu kebijakan-kebijakan yang lebih 
kuat terkait tema yang diangkat. 
5. Beberapa penerapan teknik photovoice 
Penggunaan teknik  Photovoice sendiri sudah banyak dilakukan oleh 
beberapa peneliti, terutama para peneliti sosial, salah satunya dilakukan 
oleh Mandy M. Tijm, dkk (2011: 55-58) dimana mereka melakukan suatu 
asesmen terhadap kehidupan para penyandang cacat di Ghana. Walaupun 
sudah terdapat peraturan pemerintah yang menyatakan kepedulian 
terhadap kaum difabel, tapi pada kenyataannya masih banyak fasilitas 
publik yang kurang sesuai dengan kebutuhan mereka. Melalui proyek yang 
berjudul “Welcome to My Life” Tijm mengajak 10 orang partisipan yang 
juga merupakan kaum difabel untuk memotret kehidupan keseharian 
mereka. Dari situ muncul suatu penguatan dalam diri para partisipan 
bahwa walau dalam keterbatasan, para partisipan pada penelitian ini masih 
bisa bertahan dan melanjutkan kehidupan, sementara bagi orang lain, hal 
ini menimbulkan sikap kepedulian terhadap kebutuhan khusus para 
penyandang cacat. 
Joan Scacciaferro  dan beberapa rekannya dari Truman State 
University (2012) melakukan penelitian tentang kehidupan remaja. Dalam 
penelitian tersebut ditunjukan bahwa remaja ternyata memang memiliki  
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 banyak kebutuhan dalam kehidupannya. Data asessmen kehidupan remaja 
ini akan digunakan untuk landasan kegiatan yang akan dilakukan oleh 
organisasi Latino/Hispanic Center dalam melakukan konseling, advokasi, 
serta penyuluhan tentang kehidupan remaja. 
Robert W Strack (2004 : 49-58) juga pernah melakukan penelitian 
tentang kehidupan remaja miskin. Dari penelitiannya menunjukkan bahwa 
remaja miskin memiliki batasan-batasan yang ketat dalam kehidupannya. 
Lingkungan mereka yang keras mengakibatkan mereka seakan tidak 
memiliki kekuatan untuk bisa berubah. Namun dari penerapan photovoice 
didapati bahwa walaupun dalam keterbatasan, tingkat kreativitas mereka 
masih bisa berkembang. Hal tersebut dapat dilihat dari gambar-gambanr 
yang para partisipan ambil serta mereka deskripsikan. Pada akhirnya 
penelitian ini menyimpulkan bahwa para remaja miskin ini membutuhkan 
sedikit perhatian dari pemerintah agar kehidupan mereka bisa berubah. 
 
D. Siswa SMA 
1. Karakteristik gender remaja 
Usia SMA dalam perkembangan psikologi digolongkan pada masa 
remaja. Stanley Hall (Santrock, 2003 : 10) menyebutkan masa remaja 
dialami seseorang ketika berusaia 12-23 tahun dimana seseorang 
mengalami gejolak/semangat yang menggebu-gebu.  
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 Menurut Galambos (Santrock, 2003 : 95) pubertas membawa 
percepatan perkembangan seksual pada remaja, termasuk pemahaman 
serta sikap dan perilaku. Perkembangan hormonal yang dialami 
menjadikan perubahan sikap  remaja menjadi sosok maskulin atau 
feminim. Perubahan sikap yang disebabkan perubahan hormonal 
disebabkan stereotip yang mereka anut dari masyarakat. Sifat dan sikap 
yang tertanam pada masa ini, akan terbawa pada masa depan seseorang 
kelak, termasuk peranan gender yang dia pilih.  
2. Pengaruh Sosial terhadap pemahaman gender remaja 
Kebanyakan para peneliti sosial, tidak mengkaitkan antara 
perubahan biologis yang terjadi pada remaja, dengan perubahan sikap dan 
sifat gender remaja. Mereka lebih sepakat bahwa lingkungan sosial yang 
lebih banyak mempengaruhi peran gender yang dijalani remaja. 
Santrock(2003 : 367) menyebutkan beberapa lingkungan sosial yang 
mempengaruhi karakteristik gender seorang remaja anta lain: 
a. Orang tua 
Tingkah laku orangtua akan menjadi karakter utama yang 
duplikasi seorang anak, termasuk sikap gender yang dilakukan. 
Eccles (Santrock, 2003 :367) menyebutkan bahwa orang tua 
terkadang memiliki harapan dan ekspektasi yang berbeda 
terhadap anak laki-laki dan perempuan. Pada umumnya laki-laki 
diharap harus bisa menjadi sosok yang mengayomi dan  
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 melindungi keluarganya sedangkan anak perempuan harus 
menjadi sosok yang lemah, sabar, dan mengalami proteksi yang 
lebih daripada anak laki-laki.  Perlakuan tersebut menjadikan 
sosok wanita sebagai kaum yang lemah dan “nomor dua”. 
Sebagai dampaknya, sikap seorang anak laki-laki terhadap 
perempuan juga memiliki pemahaman yang serupa. 
Hal yang berbeda dialami oleh anak yang memiliki ibu yang 
menjadi seorang wanita karir. Remaja dengan ibu seorang wanita 
karir akan memiliki gambaran peranan wanita yang lebih luas, 
terbuka, dan moderat. Hal ini juga berdampak pada sikap mereka 
yang bisa lebih menghargai peran sosial sosok wanita itu sendiri. 
b. Saudara 
Menurut Galambos (Santrock, 2003 : 367) saudara juga 
memiliki peranan dalam membentuk karakter gender seseorang. 
Sebuah penelitian menyebutkan, sifat seorang adik, cenderung 
memiliki kesamaan dengan kakaknya karena keterkaitan batin 
yang dekat. Namun hal ini bertolak belakang dengan sifat seorang 
kakak yang cenderung ingin berbeda dari adiknya. 
c. Teman sebaya dan sekolah 
Maccoby (Santrock, 2003 : 368) menyatakan bahwa walau 
orang tua menjadi contoh pertama dalam sifat dan sikap gender 
seseorang, namun dalam usia remaja teman sebaya menjadi sosok  
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 yang paling berpengaruh pada sikap dan sifat remana, termasuk 
peranan gendernya.  Hal ini sangat wajar terjadi karena pada usia 
tersebut, remaja akan lebih banyak menghabiskan waku bersama 
teman-temannya. Hal ini terjadi karena kehidupan waktu mereka 
benyak tersita di kehidupan diluar rumah, seperti sekolah, 
aktifitas bermain, dan sebagainya. 
Sekolah juga menjadi faktor yang mempengaruhi karakter 
gender seseorang. Seorang remaja yang bersekolah dalam 
lingkungan homogen(laki laki semua atau perempuan semua) 
memiliki kecenderungan pendangan gender yang berbeda dengan 
mereka yang bersekolah dalam lingkungan heterogen. 
Selain itu guru-guru dalam sekolah juga mempengaruhi 
sikap gender seseorang. Bila dalam sekolah terdapat mayoritas 
guru perempuan, maka sifat-sifat maskunil biasanya sulit untuk 
berkembang pada diri siswa. 
d. Media massa 
Hampir seperti teman sebaya, media massa juga memiliki 
pengaruh yang kuat bagi seorang remaja. Terlebih di zaman 
sekarang, televisi menjadi barang yang tidak bisa terlepas dalam 
kehidupan setiap orang. Dampak visual atas konten-konten yang 
terdapat dalam televisi, akan berdampak lebih kuat pada 
seseorang. Baik atau buruk tayangan yang disaksikan, akan 
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E. Peningkatan Sensitivitas Gender Melalui Teknik Photovoice Pada Siswa 
SMA 
Konsep gender yang sebenarnya berbeda dengan konsep seks, 
seringkali masih kurang dipahami oleh banyak orang, terutama bagi mereka 
siswa SMA. Kesalahan pemahaman akan konsep gender yang bercampur 
pada konsep seks, menimbuulkan suatu hal yang disebut dengan bias 
gender. Bias gender sendiri pada kebanyakan kasus menimbulkan dampak 
yang negatif, terutama banyak dialami oleh kaum perempuan. Bertolak dari 
hubungan sebab akibat tersebut, maka sejak dini sikap sensitiv terhadap 
gender harus segera ditumbuhkan bagi siapa saja, terutama bagi para siswa 
remaja, karena jika hal ini dibiarkan berlarut-larut maka kasus-kasus terkait 
gender masih akan tetap saja ada. 
Menurut Brown & Larson (Santrock, 2003 : 374)  pada usia remaja, 
perkembangan peran gender memiliki karakteristik masing-masing di 
berbagai negara. Di negara yang sudah maju, pemahaman peranan gender 
pada usia remaja mungkin sudah sesuai dengan tuntutan adanya kesetaraan, 
namun di negara berkembang seperti Indonesia, masih terdapat ketimpangan 
pemahaman akan peranan gender. Hal ini sesuai dengan kondisi sosial-
intelektual di wilayah masing-masing, walaupun  semua itu akan terus  
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 berkembang seiring perubahan waktu. Namun penanaman nilai-nilai 
kesetaraan lebih baik ditanamkan sesegera mungkin. 
Sensitivitas gender sendiri merujuk pada suatu kemampuan untuk 
peka terhadap permasalahan atau isu yang terkait dengan gender. Rasa peka 
ini tidak bisa timbul dengan sendirinya, namun ditanamkan secara perlahan 
dengan melihat suatu kondisi nyata akan adanya permasalahan tersebut.  
Teknik photovoice merupakan terobosan yang dicetuskan dan 
dikembangkan oleh Carolline C Wang, seorang peneliti dari Michigan 
University. Teknik ini menitik beratkan pada pengambilan gambar-gambar 
nyata dalam bentuk karya foto, terkait permasalahan-permasalahan yang 
terjadi di masyarakat namun kurang disadari keberadaanya. Gambar-gambar 
yang telah terkumpul akan didiskusikan bersama-sama sehingga akan terjadi 
proses saling tukar pemahaman. Diharapkan dengan proses diskusi, maka 
eksplorasi tema akan menjadi semakin mendalam sehingga pemahaman 
para peserta akan bisa berkembang pula. 
Tidak berhenti disitu, diharapkan kajian-kajian yang sudah dilakukan 
oleh para peserta bisa tersosialisasikan pada masyarakat luas sehingga apa 
yang didapat para peserta juga bisa dirasakan oleh masyarakat 
disekelilingnya. Senada dengan salah satu keunggulan photovoice, semakin 
banyak orang yang tersadarkan, maka perubahan nyata juga akan terjadi 
dalam tubuh masyarakat itu secara sendiri.  
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Banyaknya permasalahan gender yang terjadi dalam masyarakat, 
memungkinkan eksplorasi siswa menjadi semakin luas. Seperti yang sudah 
disebutkan, seiring meluasnya pemahaman siswa tentang permasalahan 
gender, maka pemahaman serta kepedulian siswa terkait permasalahan 
gender juga akan semakin intens.  
Berdasarkan kajian-kajian diatas, maka permasalahan sensitivitas 
gender pada remaja nyata-nyata sangat urgen untuk ditanamkan sedini 
mungkin. Keterlambatan dan kesalahan penanaman sifat sensitiv gender, 
akan berdampak negatif pada remaja tersebut dikemudian hari. Salah satu 
dampak negatif yang bisa timbul adalah adaya sifat bias gender. Jika hal ini 
dialami oleh banyak remaja, maka kekerasan dan penyimpangan gender 
akan terus saja terjadi. Pada akhirnya, kesetaraan gender yang selama ini 
selalu di dengung-dengungkan hanyalah menjadi cita-cita yang tak pernah 
terwujud. 
Photovoice dinilai bisa menjadi alternatif untuk menumbuhkan sifat 
sensitivitas gender pada kalangan remaja. Hal ini sesuai dengan 
karakteristik photovoice itu sendiri dimana metode ini digunakan untuk 
memunculkan kesadaran suatu kelompok, dan mempengaruhi lingkungan 
disekitar kelompok tersebut. Dari kajian-kajian yang telah disebutkan, 
nyata-nyata teknik ini bahkan bisa memberi pengaruh hingga tataran politis, 
sehingga ketika diterapkan dalam lingkungan kelompok siswa, memiliki 
kemungkinan berhasil yang lebih besar. 
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 Dari sudut pandang Bimbingan dan Konseling, photovoice bisa 
menjadi salah satu alternatif cara bagi guru dalam penyampaian materi atau 
penanganan masalah. Untuk peneitian ini, photovoice berfungsi sebagai 
layanan konseling, karena menangani masalah siswa, sekaligus menjadi 
media bimbingan karena untuk menumbuhkan tingkat sensitivitas gender di 
kalangan siswa tersebut. 
Selain untuk menangani masalah, photovoice juga menjadi salah satu 
media pengembangan kepribadian siswa. Seperti yang sudah disebutkan, 
saat siswa mengambil gambar, siswa tersebut juga harus melakukan 
penggalian terhadap gambar yang dia ambil, dengan melakukan observasi 
serta jika dimungkinkan dengan wawancara. Cara tersebut secara tidak 
langsung akan membentuk kepribadian siswa menjadi sosok yang kritis, 
berani, dan bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukan. 
Materi pengembangan diri merupakan termasuk pada bidang layanan 
pribadi sosial, yang harus dikuasai dan diberikan konselor/guru pembimbing 
kepada para siswa. Salah satu materi dalam layanan bimbingan pribadi 
sosial  adalah layanan pengembangan kepribadian siswa untuk memahami 
dirinya sendiri dan hubungan siswa dengan orang lain. Dalam buku panduan 
yang di terbitkan oleh Depdiknas (2008 : 32) disebutkan bahwa masa 
sekolah menengah merupakan area layanan paling efektif bagi para konselor 
karena pengembangan kepribadian seseorang akan lebih maksimal pada 
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masa ini. Diharapkan Photovoice bisa menjadi contoh pengembangan 
kepribadian siswa bagi pada konselor/guru pembimbing 
 
F. Hipotesis 
Dari kajian teori yang telah disebutkan maka dapat diajukan hipotesis 
dalam penelitian ini bahwa “Sensitivitas gender pada siswa ekstrekurikuler 








A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan. Menurut Moh. 
Nazir (2005 : 12), penelitian tindakan adalah penelitian yang dikembangkan 
bersama-sama antara peneliti dan decision maker tentang variabel-variabel 
yang dapat dimanipulasikan dan dapat segera digunakan untuk menentukan 
kebijakan dan pembangunan. 
Menurut Reason & Bradbury dalam Suwarsih (2011 : 8) penelitian 
tindakan adalah proses partisipatori, demokratis yang berkenaan dengan 
pengembangan pengetahuan praktis untuk mencapai tujun-tujuan mulia 
manusia, berlandaskan pandangan dunia partisipatoris yang muncul dan 
momentum historis sekarang ini. Penelitia ini berusaha memadukan antara 
tindakan dan refleksi, atau teori dengan praktik, dengan menyertakan pihak-
pihak lain, untuk mencari solusi praktis terhadap berbagai macam persoalan, 
dan lebih umum lagi demi pengembangan individu-individu bersama 
komunitasnya. 
Dari beberapa pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan merupakan suatu upaya terencana mulai dari analisis masalah, 
perancangan program, pelaksanaan, pemantauan, hingga evaluasi yang 
digunakan untuk menjembatani kontradiksi antara idealita teori dan realita 
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dilapangan. Upaya ini melibatkan beberapa pihak sehingga semua pihak bisa 
mendapatkan manfaat dari pelaksanaannya. 
Pada penelitian tindakan ini peneliti melakukan kolaborasi dengan 
guru/pihak sekolah. Burns dalam Suwarsih (2011 : 10) menyatakan bahwa 
kolaborasi akan memperkuat kesempatan bagi hasil penelitian tentang praktik 
pendidikan diumpanbalikkan ke sistem pendidikan dengan cara lebih 
substansial dan kritis. Proses tersebut mendorong guru untuk berbagi 
masalah-masalah umum dan bekerja sama sebagai masyarakat penelitian 
untuk memeriksa asumsi, nilai dan keyakinan, yang sedang mereka pegang 
dalam kultur sosio-politik lembaga tempat mereka bekerja. 
 
 
B. Subjek penelitian 
Menurut Suharsimi (2002 : 116) subjek penelitian adalah sumber 
darimana data dapat diperoleh. Dalam bukunya yang lain, Suharsimi (2005 : 
86)  menyebutkan bahwa subjek penelitian merupakan segala sesuatu benda 
atau orang dimana data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh 
peneliti. Subjek dari penelitian ini adalah siswa anggota ekstrakulikuler 
fotografi SMA N 11 Yogyakarta. Ekstrakulikuler tersebut beranggotakan 25 
orang siswa kelas X dan kelas XI. Karena jumlah subjek dalam penelitian ini 
terhingga, maka semua subjek dilibatkan dalam pengambilan data. Cara ini 
sering disebut juga dengan penelitian populasi (Suharsimi, 2010 : 173). Pada 
umumnya metode ini digunakan jika populasi subjek dibawah 100. 
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 C. Tempat  dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian dilakukan di SMA N 11 Yogyakarta yang beralamat di Jl. 
AM Sangaji, Jetis, Yogyakarta. Dipilihnya sekolah ini karena berdasarkan 
asesmen, seperti dijelaskan pada bab sebelumnya, menunjukan masih 
kurangnya sensitivitas gender pada siswa. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan April 2012 – Juni 2013. 
 
D. Model Penelitian 
Suwarsih (2011 : 18) menyebutkan bahwa dalam penelitian tindakan 
terdapat 4 aspek pokok tindakan yang hrus dilaksanakan. Kemmis & 
Mc.Tagart serta Burns  dalam Suwarsih (2011: 19) menyebutkan 4 hal pokok 
yang harus dilakukan adalah : (1) Menyusun rencana tindakan, (2) melakukan 
tindakan dan pengamatan, (3) refleksi tindakan, dan (4) dari hasil refleksi, 
dilakukan perumusan untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Gambar 1 















Gambar 1. Siklus PTK 
Sumber : Suwarsih Madya, 2011 
 
E. Rencana Tindakan  
1. Pra Tindakan  
Sebelum melakukan rencana tindakan, terlebih dahulu peneliti 
melakukan beberapa observasi  yang akan mendukung pelaksanaan 
tindakan agar dapat berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai   berikut : 
a. Peneliti mewawancarai salah satu guru pembimbing yang ada di SMA 
N 11 Yogyakarta tentang kepekaan gender pada siswa. 
b.  Peneliti memberikan angket  dan wawancara kepada siswa anggota 
ekstrakulikuler fotografi SMA N 11 Yogyakarta tentang permasalahan 
gender.  
c. Dari angket didapati masih terdapat ketidakpekaan gender pada siswa, 
sehingga peneliti dan guru berencana untuk berkolaborasi melakukan 
suatu tindakan. 
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 2. Tindakan 
a. Perencanaan  
Perencanaan tindakan dalam upaya meningkatkan sensitivitas 
gender adalah menggunakan teknik photovoice . Perencanaan ini 
melibatkan pihak sekolah sebagai kolaborasi dan penyamaan visi 
terkain apa yangakan dilakukan kedepan. 
b. Tindakan dan observasi 
Sebelum diberikan tindakan, peneliti melakukan pre-test. Data pre-
test digunakan untuk mengukur perubahan sensitivitas gender pada 
siswa. Penelitian ini dikalukan secara kolaboratif dengan guru 
pembimbing. Untuk tindakan photovoice sendiri, sesuai dengan teori 
wang ada beberapa langkah yang harus dilakukan 
1) Persiapan 
Persiapan awal dilakukan dengan dengan sosialisasi teknik 
photovoice, bagaimana cara kerja, serta yang akan diangkat. 
Setelah sosialisasi, siswa akan diajak mencari gambar sesuai 
dengan tema yang diangkat 
2) Pencarian gambar 
Setelah semua siswa paham tentang tindakan yang akan dilakukan, 
siswa diajak untuk melakukan pencarian gambar. Pencarian gambar 
dilakukan secara bersama-sama pada suatu lokasi dan waktu sesuai 
kesepakatan. Pencarian gambar ini merupakan agenda utama dalam  
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 teknik photovoice karena dalam upaya eksplirasi tema, bisa 
dilakukan observasi seberapa jauh pemahaman siswa tentang tema 
yang diangkat.  
3) Presentasi 
Setelah melakukan pencarian gambar, siswa diminta untuk 
mempresentasi karya masing-masing serta diberi masukan oleh 
para siswa yang lain. Pada tahap ini, proses diskusi akan menjadi 
perantara meningkatkan pemahaman gender antar siswa karena 
antara satu siswa dan siswa lain memiliki pemahaman gender yang 
berbeda. Diharapkan dengan proses diskusi ini masing-masing 
siswa yang memiliki sensitivitas gender yang rendah, akan 
terangkat karena mendapat masukan dari siswa yang lain 
Tindakan sendiri dilakukan dalam 2 kali putaran dengan langkah 
yang sama, diawali dari sesi hunting. Diharapkan akan terjadi 
perbedaan antara putaran eprtama dan putaran kedua, baik dari materi 
gambar siswa, maupun pola/tingkah laku siswa, diukur dengan data 
observasi. Pelaksanaan photovoice sendiri dipimpin oleh guru 
pembimbing yang juga menjadi pendamping ekstrakurikuler. Peneliti 
sendiri mempunyai tugas untuk melakukan observasi dan monitoring. 
Observasi dan monitoring disini mempunyai dua fungsi, yaitu: 
pertama, untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan 
rencana tindakan; kedua, untuk mengetahui seberapa pelaksanaan 
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tindakan yang sedang berlangsung dapat menghasilkan perubahan 
sebagaimana diharapkan. 
c. Refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan untuk memahami proses dan 
mengetahui sejauh mana photovoice berpengaruh pada sensitivitas 
gender siswa. Untuk melakukan refleksi, dilakukan dulu tahapan 
evaluasi. Jenis evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala, yang berfungsi sebagai post-test. 
Dari hasil skala, dapat dilihat perkembangan hasil dari sebelum 
penerapan tindakan, dengan setelah dilakukan tindakan.  Hasil yang 
terkumpul akan dirujuk pada kriteria-kriteria keberhasilan yang akan 
dibahas pada sub bab selanjutnya. Apabila hasil sudah sesuai dengan 
kriteria keberhasilan, maka tndakan akan diakhiri, namun apabila 
masih terdapat kekurangan, maka dilakukan evaluasi berdasarkan data 
pendukung seperti wawancara dan observasi. Dari data tersebut, akan 
diketahui titik kelemahan yang menjadikan teknik masih belum 
berhasil dilaksanakan. Dari kesimpulan hasil evaluasi, akan ditentukan 
pula rancangan untuk siklus selanjutnya. 
 
 
F. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011 : 38) variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
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diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel independen (X), dan 
dependen (Y). Kedua variabel tersebut adalah: 
1. Variabel independen (X) : teknik photovoice 
2. Variabel dependen (Y) : Sensitivitas gender 
 
G. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi (2005 : 100) metode penelitian merupakan cara yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengimpulkan data penelitiannya. Metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
1. Skala 
 Skala merupakan daftar pertanyaan yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang terhadap suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2011: 107). Orang yang 
memberikan respons ini disebut responden. 
2. Wawancara 
 Menurut Sugiyono (2012 : 188) wawancara digunakan sebagai 
teknik apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti ingin 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dan jumlah responden yang 





 Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2012 : 196) observasi 
merupakan proses yang kompleks, proses yang tersusun dari bermacam-
macam proses biologis dan psikologis. Teknik ini digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
 
H. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2005 : 100-101) tidak sedikit peneliti yang masih 
menyamakan antara pengertian “metode” dengan “instrumen”. Padahal, 
didalam bukunya, Suharsimi (2005 : 101) menjelaskan bahwa instrumen 
berbeda dengan metode. Instrumen  merupakan alat bantu bagi peneliti di 
dalam menggunakan metode pengumpulan data. Pemilihan satu jenis metode 
pengumpulan data terkadang memerlukan lebih dari satu jenis instrumen. 
Sebaliknya, satu jenis instrumen dapat digunakan untuk berbagai macam 
metode. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah: 
1. Skala 
Skala yang digunakan merupakan skala sensitivitas gender. Skala 
disusun sesuai dengan model Likert dimana skala tersebut digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2011 : 107). Skala 
ini dikembangkan dari teori sensitivitas gender yang sudah dibahas pada  
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 bab sebelumnya. Adapun penyusunan skala menurut Suharsimi (2005 : 
135) adalah sebagai berikut 
a. Mengidentifikasi variabel-variabel 
   Judul penelitian adalah ”Peningkatan sensitivitas gender 
melalui teknik photovoice pada siswa ekstrakulikuler SMA N 11 
Yogyakarta” , sehingga variabel untuk skala dalam penelitian ini 
adalah sensitivitas gender. 
b. Mencari indikator setiap variabel 
      Indikator dari variabel dalam penelitian ini adalah 
1) Pengetahuan Gender 
2) Analisis Permasalahan  
c. Menderetkan deskriptor setiap indikator 
     Selanjutnya dari indikator tersebut dijabarkan menjadi bagian 
yang lebih kecil, yaitu deskriptor. Deskriptor dalam penelitian ini 
adalah: 
1) Pengetahuan gender: bisa membedakan konsep gender dan seks; 
mengetahui aspek-aspek pembenrukan gender; memaham 
perspektif gender dalam kehidupan; mengetahui perbedaan peran 
sosial laki-laki dan perempuan. 
2) Analisis permasalahan: menolak peminggiran terhadap kaum 
tertentu; berpandangan positif terhadap kaum terpinggirkan; 
memiliki pandangan positif tentang kesetaraan; mendukung 
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terwujudnya kesetaraan antar kaum; memiliki pandangan objektif 
terhadap semua kaum; mendukung kesetaraan beban kerja dalam  
peranan sosial; dan menolak kekerasan terhadap kaum tertentu. 
d. Merumuskan deskriptor menjadi butir instrumen 
   Sebelum membuat butir soal, ada beberapa tahap yang harus 
dilakukan 
1) Membuat definisi operasional 
Seseorang yang sensitif gender bisa diukur dari pengetahuannya 
tentang gender serta sikapnya dalam menghadapi permasalahan-
permasalahan gender secara objektiv. Pengetahuan geder sendiri 
meliputi 2 aspek yaitu a) konsep gender b) peran gender. 
Sedangkan permasalahan gender yang di respon adalah a) 
marginalisasi b) subordinas c) stereotip d) beban kerja e) 
kekerasan 
2) Membuat kisi-kisi 
Kisi-kisi disusun dari definisi operasional yang telah dijelaskan 
pada poin sebelumnya. Dari masing-masing sub indikator dalam 
definisi operasional, dibuat deskripsi sekaligus pertanyaan-
pertanyaan yang disusun secara acak baik vafourable maupun 
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positif tentang kesetaraan  
16, 
39  2 
mendukung terwujudnya 
kesetaraan antar kaum 34 24 1 1 
stereotip 
menolak stereotip negatif 
terhadap kaum tertentu  
26, 
35  2 
memiliki pandangan 
objektif terhadap semua 
kaum 
30 40 1 1 
beban kerja 
mendukung kesetaraan 
beban kerja dalam peran 
sosial 
28 31,36 1 2 
kekerasan menolak kekerasan terhadap kaum tertentu 29, 37 41 2 1 
 
3) Menyusun item skala 
Setiap pertanyaan dalam skala sensitivitas gender dilengkapi 
dengan 4 pilihan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 




 2. Pedoman Wawancara  
Pedoman wawancara digunakan untuk menggali data secara lebih dalam 
pada pihak yang terlibat dalam penelitian ini. Wawancara sendiri 
dilakukan secara bebas terpimpin . Wawancara dilakukan kepada siswa 
serta guru pembimbing. Berikut Tabel 2 akan menjelaskan pedoman 
wawancara terhadap guru. 
Tabel 2.  Pedoman Wawancara Guru 
Variabel Indikator Deskriptor 
Gender 
Konsep 
kemampuan siswa membedakan gender dengan 
seks 




Respon siswa saat mengikuti proses 
Siswa menerapkan hal-hal sensitiv gender 
Evaluasi program 
 
Dari Tabel 2, dapat kita saksikan poin-poin yang harus ditanyakan 
kepada guru, antara lain: 
a. Konsep 
Bagaimana pandangan guru terkait kemampuan siswa dalam 
membedakan konsep seks dan gender, serta aplikasi konsep gender 
dalam keseharian siswa, terutama di sekolah. 
b. Stretegi pengajaran 
Dari materi yang diberikan oleh guru, bagaimana guru menilai 
tanggapan siswanya, tindak lanjut dari materi gender yang diberikan 
melalui photovoice berikut aplikasi setelah mendapat materi dalam  
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 keseharian siswa, serta bagaimana guru menilai pelaksanaan 
photovoice dalam penelitian ini. 
Seperti yang sudah disebutkan, selain kepada guru, wawancara juga 
dilakukan kepada para siswa, untuk memperkuat data sekaligus 
penyeimbang data wawancara kepada guru. Berikut Tabel 3 menjelaskan 
pedoman wawancara terhadap siswa.  
Tabel 3. Pedoman Wawancara Siswa 
Variabel Indikator Deskriptor 
Gender Cara 
mengajar guru 
Sensitivitas gender pada guru saat memberikan 
materi 
Respon guru kesulitan yang dialami siswa 
  
  
Untuk wawancara terhadap siswa, lebih mengedepankan penilaian 
siswa terhadap cara mengajar guru, apakah sudah menerapkan pola 
pengajaran sensitiv gender, atau masih terdapat bias-bias gender dalam 
cara mengajar guru. Selain cara mengajar, respon guru dalam membatu 
siswa mengatasi kesulitan juga menjadi hal yang harus ditanyakan kepada 
siswa. Respon guru mempengaruhi sikap siswa saat mengikuti proses 
pembelajaran. Jika dalam merespon siswa guru memberikan tanggapan 
positif, akan mendukung kesuksesan program yang dirancang. 
3. Pedoman observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk mencatat setiap kejadian saat 
penelitian dilaksanakan. Observasi dilakukan kepada guru dan siswa  
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 selama proses penelitian berlangsung. Berikut Tabel 4 menjelaskan 
pedoman observasi siswa. 
Tabel 4. Pedoman Observasi Siswa 
Indikator Deskriptor 
Kehadiran 
Siswa menghadiri setiap pertemuan minimal 
80% 
  Siswa hadir tepat waktu 
Kesiapan Membawa peralatan yang ditugaskan 
    
Antusiame Antusias terhadap materi 
  Bertanya saat ada yang tidak jelas 
  Aktiv dalam diskusi 
  Mengerjakan penugasan tepat waktu 
Penerapan Bisa menerapkan teknik PV 
  Dampak setelah penerapan 
 
 Aspek-aspek yang di observasi antara lain: 
a. Kehadiran 
Kahadiran siswa menjadi salah satu unsur yang harus diobservasi dalam 
penelitian. Ketidak efektifan penerapan teknik bisa terjadi karena 
kehadiran siswa yang kurang, sehingga materi tidak terserap secara 
maksimal. 
b. Kesiapan 
Kesiapan siswa dalam membawa peralatan yang diperlukan juga perlu 
menjadi perhatian, kelengkapan peralatan pendukung menjadi salah satu 
komponen yang bisa meminimalkan hambatan di lapangan. 
c. Antusiasme 
Tingkat keaktifan siswa dalam semua tindakan yang diberikan,bisa 
menjadi gambaran efektif atau tidak suatu tindakan yang diberikan.  
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 Keaktifan siswa juga bisa memberikan gambaran kondisi siswa dalam 
menjalani semua tindakan yang diberikan. 
d. Penerapan 
Pada akhir tindakan, yang paing utama dalam semua pemberian tindakan 
adalah dampak penerapan tindakan terhadap subjek. 
 Selain pada siswa, observasi juga dilakukan kepada guru pebimbing. 
Berikut Tabel 5 memaparkan pedoman observasi terhadap guru. 
 Tabel 5. Pedoman Observasi Guru 
Indikator Deskriptor 
Kehadiran Menghadiri setiap pertemuan minimal 80% 
  Membawa peralatan pendukung 
Materi Memberikan materi secara runtut 
  Menjelaskan dengan menarik 
  Merespon pertanyaan siswa dengan baik 
Teknik Memahami teknik PV 
  Bisa memberikan contoh pada siswa 
  
Beberapa aspek yang perlu diobservasi pada guru antara lain: 
a. Kehadiran 
Seperti pada siswa, kehadiran guru juga memberikan sumbangan terhadap 
sukses atau tidak tindakan yang diberikan. Guru sebagai panutan harus 
bisa memberikan contoh yang baik kepada para siswa. Kelengkapan 
peralatan yang dibawa oleh guru juga memberikan contoh baik kepada 




 Cara guru dalam memberikan materi, menjadi komponen utama dalam 
tindakan yang diberikan. Cara penyampaian guru menjadi contoh 
penerapan secara nyata terkait materi yang disampaikan. 
c. Teknik penyampaian 
Pemahaman guru terkait teknik yang digunakan, mutlak harus dimiliki 
agar tidak membuat siswa bingung dalam penerapan di lapangan. 
 
I. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen  
Menurut Sugiyono (2011 : 141) instrumen yang valid berarti dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian 
ini digunakan uji validitas isi dimana dilakukan uji ahli (judgment 
experts). Ahli yang menjadi rujukan,  memberikan keputusan dari item-
item yang dikembangkan, lalu dari item-item tersebut akan ditentukan 
item mana yang sahih atau item mana yang gugur. Untuk penelitian ini, uji 
ahli diberikan oleh Ibu Kartika Nurfathiyah, M,Si. Ibu Kartka dipilih 
sebagai penguji ahli karena latar belakang beliau sebagai dosen Bimbingan 
dan Konseling pengampu matakuliah pribadi-sosial. Selain itu beliau juga 
beberapa kali pernah melakukan penelitian terkait bidang pribadi-sosial, 
terutama perempuan dan gender. 
Selain dilakukan uji ahli maka diakukan uji lapangan. Dari hasil data 
ujicoba lapangan, dilakukan uji statistika. Pada penelitian ini uji validitas  
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 butir dilaksanakan dengan menggunakan teknik korelasi product moment 
yang rumusnya sebagai berikut : 













rxy  = Koefisien korelasi antar X dan Y. 
n  = Jumlah subyek/responden. 
∑XY  = Jumlah perkalian antara X dan Y. 
∑X  = Jumlah skor X (skor butir).  
∑Y  = Jumlah skor Y(skor total). 
      ( Suharsimi Arikunto, 2010 : 171) 
 
 Untuk menentukan valid tidaknya item digunakan taraf signifikansi 
5%. Jika hasil perhitungan koefisien korelasi rxy > r tabel pada taraf 
signifikansi 5%, maka item tersebut dinyatakan valid. Item dinyatakan 
gugur jika rxy adalah negatif atau peluang α  atau p nya > 0,05.  Item yang 
digunakan adalah item sahih. Untuk jumlah item 41, skor  nilai r harus 
melebihi 0,30 (Burhan, 1999: 380) sehingga dari 41 item, gugur 10 item. 
Berikut pada Tabel 6 dijelaskan  item yang sahih dan gugur. 





Jumlah item gugur Jumlah item sahih 
Gender 41 
10  ( 1, 6, 10, 11, 21, 
25, 30, 37, 39, 41)               
  
  
31    ( 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 
23, 24, 26, 27, 28, 29, 31, 32, 
33, 34, 35, 36, 38, 40) 
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 Setelah gugur, dilakukan penomoran ulang sehingga kisi-kisi untuk skala 
berubah. Perubahan kisi-kisi skala dapat disaksikan pada Tabel 7. 
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2. Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu 
pengukuran dapat memberikan hasil yang relatif sama bila dilakukan 
pengukuran kembali pada subyek yang sama. Untuk mencari reliabilitas 
yang skornya bukan 1 atau 0, melainkan skala bertingkat ( rating scale ) 
dapat dilakukan dengan rumus alpha sebagai berikut : 































r    = reliabilitas instrumen 
k   = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑ b2δ  = jumlah varians butir    
t
2
δ       = varians total   
(Sugiyono, 2011 : 150) 
  
Dari uji realibilitas menggunakan rumus cronbach-alpha, setelah 
reduksi item gugur,  didapati instrumen memiliki koefisien 0,89. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa instrumen sudah realibel untuk digunakan. 
J. ANALISIS DATA 
Analisis data merupakan tahapan inti dari penelitian karena dari proses 
ini dapat diketahui hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Analisis data 
mencakup klasifikasi, analisa, memaknai dan menarik kesimpulan dari data 
yang telah terkumpul. 
Untuk mengetahui tingkat sensitivitas gender dengan instrumen skala, 
maka penentuan kategori kecenderungan dari tiap-tiap variabel didasarkan 
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pada norma atau ketentuan kategori. Menurut Saifudin Azwar (2006 : 109) 
kategori tersebut diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. (Skor terendah) sampai dengan (M- 1 SD) =  Rendah 
2. (M- 1 SD) sampai dengan (M + 1SD) -1  =  Sedang 
3. (M +1 SD) sampai dengan (Skor Tertinggi) =  Tinggi 
Selanjutnya kategori tersebut disusun dan kemudian dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif. Adapun langkah-langkah penghitungan sebelum 
kategorisasi menurut Saifudin (2006 : 105-109) sebagai berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
 Skala sensitivitas gender memiliki 31 pertanyaan yang masing-
masing memiliki skor maksimal 4 dan skor minimal 1. Sehingga total 
skor maksimalnya 31 x 4 = 124 dan skor minimalnya adalah 31 x 1 = 
31. 
2. Menentukan rata-rata skor ideal 
½ (skor tertinggi + Skor Terendah) 
½ (124+31)  = 77,5 
3. Menghitung Standar Deviasi 
1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
1/6 (124-31) = 15,5 
 Dari perhitungan diatas, didapati hasil katogorisasi skor sensitivitas 




Tabel 8. Kategori Skor Sensitivitas Gender 
 
No. Kategori Rentang Skor 
1 Tinggi  93 – 124 
2 Sedang 61 - 92  
3 Cukup 31 – 60 
 
 Indikator keberhasilan penelitian ini bila kemampuan siswa dari 
hasil skala sudah mencapai skor diatas 92. Selain dengan skala, 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Lokasi dan Waktu 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 11 Yogyakarta yang 
terletak di Jl. AM Sangaji, Jetis, Yogyakarta. Secara fisik, sekolah ini 
memiliki 43 ruangan, yang terdiri dari 23 ruang kelas yang masing-masing  
telah dilengkapi dengan LCD Projector, 3 laboratorium IPA, 1 laboratorium 
bahasa, ruang guru, ruang Waka, ruang TU, ruang BK, 2 ruang 
perpustakaan, masjid, ruang audio visual, aula, UKS,  studio musik, 1 studio 
fotografi, serta  sarana pendukung KBM lainnya. Sekolah ini ditetapkan 
sebagai sekolah pelopor pendidikan kebangsaan oleh Menteri Pendidikan 
Nasional sejak tahun 2008.  
Bangunan SMA N 11 Yogyakarta termasuk pada cagar budaya Kota 
Yogyakarta karena merupakan bangunan bersejarah peninggalan Belanda 
yang didirikan pada tahun 1897 sebagai sekolah guru, hal tersebit masih 
dipertahan sampai tahun 1989. Setelah tahun 1989, sekolah ini dirubah  
menjadi  SMA Negeri. 
Secara lokasi, SMA N 11 memiliki lokasi yang strategis karena 
memiliki akses transportasi yang mudah dijangkau dari penjuru kota 
Yogyakarta. Karena lokasinya yang ada di tengah kota, sarana pendukung 
lain seperti fasilitas umum, keamanan, dan kesehatan terdapat di sekitar  
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 sekolah. Walaupun berada di pinggir jalan raya, kondisi di dalam 
lingkungan sekolah sangat kondusif karena jarak diantara jalan raya dan 
ruang-ruang sekolah terdapat lapangan yang cukup luas. 
SMA N 11 Yogyakarta memiliki  52 orang staf pengajar, dimana 
terdiri dari 16 orang pengajar laki-laki, sedangkan sisanya 36 orang 
perempuan. Untuk saat ini, SMA N 11 dipimpin oleh seorang perempuan, 
Ibu Dra. Baniyah, dibantu 5 orang Wakil Kepala, dimana terdiri dari 2 orang 
perempuan, dan 3 orang laki-laki.   
Selain kegiatan belajar mengajar, di sekolah ini juga memfasilitasi 
pengembangan pribadi siswa dengan kegiatan ekstrakurikuler. Pada tahun 
ajaran 2012/2013, tercatat ada 18 ekstrakurikuler yang waktu pelaksanaan 
kegiatannya 2 minggu sekali, setelah jam pelajaran selesai. Kegiatan 
ekstrakurukuler ini terbukti efektif untuk mengembangkan kepribadian 
siswa. Pada tahun ajaran 2012-2013 setidaknya tercatat 36 siswa memiliki 
berbagai prestasi dengan menjuarai berbagai macam  perlombaan, mulai 
dari tingkat lokal hingga nasional.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam  waktu hampir 1 tahun 6 bulan, 
mulai tanggal  Maret 2012 – Juni 2013. Adapun pembagian waktu kegiatan 
sebagai berikut: 
a. Persiapan  : Februari 2012 
b. Tindakan  : April – Juni 2013 
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c. Laporan akhir : Juni – September 2013 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa ekstrakurikuler fotografi SMA N 11 
Yogyakarta, kelas X  dan XII pada tahun ajaran 2012-2013 sejumlah 15 orang 
siswa yang  terdiri dari  7 orang siswa laki-laki dan 8 orang siswa perempuan. 
Semua siswa ekstrakkurikuler dilibatkan, alasannya berdasarkan hasil pre-test, 
semua siswa yang mengikuti ekstrakurikuler fotografi masih memiliki tingkat 
sensitivitas gender yang rendah dan sedang. Berikut Tabel 9  menjelaskan hasil 
pretest. 
Tabel 9. Hasil Skor Skala Sensitivitas Gender pada saat Pre-test 
Nama Kelamin Nilai Kategori 
GWA L 65 Sedang 
MRB L 57 Rendah 
Rq L 63 Sedang 
RBP L 53 Rendah 
MFM P L 61 Rendah 
MFA L 64 Sedang 
ABS L 59 Rendah 
LK P 67 Sedang 
NA P 59 Rendah 
GHA P 71 Sedang 
LFA P 71 Sedang 
ANE P 69 Sedang 
SL P 71 Sedang 
MR P 76 Sedang 
CH P 71 Sedang 






Dari Tabel 9, diketahui bahwa 2 orang siswa memiliki tingkat 
sensitivitas gender rendah, sedangkan sisanya 13 orang memiliki tingkat 
sensitivitas gender sedang. Hal ini menjadikan peneliti dan guru sepakat  untuk 
melakukan suatu tindakan guna meningkatkan sensitivitas gender pada siswa. 
 
  
C. Pra Tindakan 
Sebelum diadakan penelitian, dilakukan observasi untuk mengetahui 
dan mempelajari kondisi di lapangan, sekaligus mencari data awal yang 
digunakan sebagai landasan perubahan yang diharapkan. Dalam observasi ini,  
data yang dicari antara lain: 1) Pola interaksi guru/pembina ekstrakurikuler 
dengan siswa, 2) Antusiasme siswa dalam mengikuti materi. Selain data 
tersebut, ada juga data yang harus dicari yaitu data sensitivitas gender pada 
siswa sebelum tindakan, yang dikumpulkan menggunakan angket terbuka. Dari 
hasil observasi,peneliti mencatat bahwa pola interaksi guru dan siswa sudah 
bagus. Siswa dan guru bisa berkomunikasi dengan baik. Walaupun guru 
berperan selayaknya teman, siswa juga masih bisa menghargai dan 
menghormati guru. Namun dari hasil wawancara dan angket memang sebagian 
siswa masih kurang sensitif terhadap permasalahan gender. Dari 40 data 
angket, pada pertanyaan kepemimpinan perempuan, 28 siswa menjawab 
dengan ragu akan kemampuan seorang wanita menjadi pemimpin. Selain itu 
pada pertanyaan profesi pria dan wanita, 70 %  responden menjawab bahwa 
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wanita belum layak menjalani profesi yang menuntut maskulinitas seperti atlet 
atau tentara. 
Setelah dilakuan obsevasi, maka peneliti melakukan koordinasi dengan 
guru pembimbing untuk persiapan tindakan yang dilakukan. Persiapan yang 
dilakukan antara lain : 
1. Diskusi dengan guru BK 
Terkait tindakan yang dilakukan dan diberikan kepada siswa,  
peneliti dan guru sepakat menggunakan teknik photovoice untuk 
meningkatkan sensitivitas gender pada siswa. 
2. Penyusunan jadwal tindakan.  
Guru dan peneliti menyepakati bahwa tindakan dilaksanakan pada 
bulan April – Juni 2013, namun jika terdapat kekurangan, bisa 
disesuaikan kembali. Sebelum dilakukan tindakan, peneliti dan guru 
menyamakan persepsi terlebih dahulu tentang sensitivitas gender sebagai 
tema yang diangkat, serta photovoice sebagai teknik yang diangkat. 
3. Pemberian pre-test dengan skala 
Skala digunakan sebagai pengukur tingkat sensitivitas gender pada 
siswa. Hasil dari data skala memberikan informasi awal dan digunakan 






 D. Pelaksanaan 
1. Siklus Pertama (I) 
a. Tindakan 
Pada tanggal 8 April 2013, peneliti dan guru pembimbing melakukan 
persiapan untuk tindakan . Persiapan yang dilakukan meliputi pengenalan 
tentang teknik photovoice dimana guru memberikan gambaran tentang 
cara kerja terkait kegiatan pencarian gambar, peralatan yang harus dibawa, 
perencanaan pengambilan gambar, dan tema yang  diangkat, dalam hal ini 
gender. Selain memberikan penjelasan awal, pada tahapan ini guru dan 
siswa juga menentukan jadwal untuk kegiatan selanjutnya, yaitu pencarian 
gambar/hunting. Dalam menentukan jadwal, guru dan siswa sama-sama 
proaktif karena untuk menyamakan agenda masing-masing sehingga bisa 
dilaksanakan secara bersama-sama. 
Kegiatan awal dalam tahapan inti adalah pencarian gambar bersama-
sama, baik siswa, guru pembimbing, maupun peneliti. Untuk hunting  
pertama ini dilaksanakan pada tanggal 13 April 2013,  di seputaran Tugu 
Jogja.  
Sebelum pengambilan gambar dimulai, siswa berkumpul di sekolah 
kemudian berangkat bersama-sama menggunakan sepeda motor. Pada saat 
berkumpul sudah hadir 13 orang, 2 siswa lain ijin datang terlambat dan 
menyusul ke lokasi. Guru pembimbing yang sudah direncanakan untuk 
ikut hadir mendadak tidak bisa ikut karena harus mempersiapkan 
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penyelenggaraan Ujian Nasional 2013 sehingga para siswa hanya ditemani 
oleh peneliti dan seorang observer. Setelah sampai  Jl. P Mangkubumi,  
semua siswa langsung menyiapkan peralatan kamera masing-masing, 
namun ada 4 orang siswa yang tidak membawa kamera, sehigga siswa 
menggunakan ikut kamera rekannya yang lain.  
Setelah beberapa saat melakukan pengambilan gambar di seputaran 
Jl. P Mangkubumi, siswa tertarik untuk menggambil gambar di lokasi 
pasar Kranggan.  Para siswa berpendapat bahwa di pasar ada lebih banyak 
gambar dan momen yang bisa didapat.  
Di dalam pasar, siswa secara proaktif berkeliling sambil mengambil 
gambar dari setiap hal unik yang ditangkap. Selain mengambil gambar, 
siswa juga berinteraksi dengan  warga pasar yang menjadi objek bidikan 
masing-masing. Setelah dirasa cukup, para siswa kembali ke lokasi Jl. P 
Mangkubumi. Para siswa ingin mencoba mempraktekkan beberapa teknik 
pengambilan gambar yang sudah dijelaskan oleh guru pembimbing. 
Kegiatan di tugu berakhir pada pukul 17.30. 
Dalam sesi pengambilan gambar ini, siswa laki-laki dan perempuan 
masih sedikit canggung. Interaksi antara siswa laki-laki dan perempuan 
masih sedikit kaku. Dari hasil wawancara, peneliti mendapat informasi 
bahwa selama ini para siswa anggota ekstrakurikuler fotografi SMA N 11 
Yogyakarta belum sering beraktivitas bersama. Ada beberapa siswa yang 
masih belum mengetahui nama rekannya.  
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 Sebagai tindak lanjut dari kegiatan hunting, dilakukan sesi presentasi 
dan diskusi. Sesi diskusi dilakukan pada tanggal 22 April di kelas X B 
SMA N 11 Yogyakarta. Diskusi dilakukan di dalam kelas bersama-sama, 
dan tiap-tiap siswa mempresentasikan karya masing-masing. Setiap karya 
yang ditampilkan diberi masukan mengenai kesesuaian gambar dengan 
konsep dan tema sensitivitas gender oleh siswa yang lain.  Selain itu 
karena berbasis  dari fotografi, para siswa juga memberikan masukan dari 
segi artistik. 
Pada sesi diskusi, guru berperan sebagai fasilitator dan moderator 
diskusi. Dalam beberapa kesempatan, guru juga memberikan komentar 
terkait gambar yang ditampilkan oleh siswa. Selanjutnya, setiap siswa 
diberikan waktu 10-15 menit untuk  presentasi, sekaligus diskusi karya.  
Dalam memberikan materi, guru sudah memberikan contoh 
penerapan gender dalam kehidupan. Guru tidak membedakan antara siswa 
laki-laki dan perempuan saat memberikan respon pertanyaan. Siswa 
perempuan yang cenderung diam, sesekali diberi kesempatan khusus untuk 
berbicara. Posisi duduk siswa juga dibebaskan berbaur antara laki-laki dan 
perempuan. Hal tersebut menjadi contoh yang baik untuk penerapan 
gender secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada sesi pertama ini, siswa A dalam presentasinya 
menginterpretasikan gender merupakan materi yang terkait dengan human 
interest sehingga siswa A menhinterpretasikan gender sebagai hubungan 
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antara manusia dan gambar yang dipresentasikan berupa foto sebuah 
keluarga, seorang bapak dan 2 anak laki-lakinya, yang sedang bersepeda 









Gambar 2. Bersepeda Bersama  
 
Siswa lain menanggapi bahwa gambar tersebut masih kurang sesuai 
dengan tema karena  tidak kuat dengan unsur gender. Gambar tersebut 
hanya menampilkan keluarga, sehingga unsur gender masih kurang kuat 
dalam gambar tersebut 
Giliran siswa CA maju presentasi. Dalam karyanya, siswa CA 
menampilkan gambar  seroang laki-laki yang sedang berbelanja beras. 














Gambar 3. Traksasi Beras 
 
Siswa berasumsi bahwa kegiatan pasar tidak hanya menjadi 
“monopoli” kaum wanita saja, namun pria juga bisa. Siswa CA mendapati 
kebanyakan para pengunjung dan pedagang pasar adalah kaum wanita 
saja. Hal tersebut oleh siswa lain disepakati sudah sesuai dengan tema 
gender. Dalam foto tersebut unsur sensitivitas gender sudah nampak 
dengan dimana peranan sosial memenuhi kebutuhan sehari-hari yang pada 
uumnya dilakukan perempuan, juga bisa dilakukan oleh laki-laki. 
Foto yang hampir sama ditunjukan oleh siswa lain. Karya tersebut 

















Gambar 4. Penjual Ayam 
Siswa tersebut menampilkan seorang bapak yang bekerja sebagai 
penjual daging ayam, sedang melayani pembelinya, seorang wanita. 
Hampir sama dengan latar belakang gambar 3, pada gambar 4 ini siswa 
beranggapan gambar tersebut sesuai dengan tema karena selama ini 
penjual di pasar adalah seorang wanita, ternyata pria pun bisa melakukan 
aktivitas tersebut. Siswa lain sepakat dengan pedapat tersebut. 
Dalam teknik photovoice ini, dalam satu siklus, terdapat 2 putaran 
kegiatan. Setelah dilakukan diskusi, siswa harus melakukan hunting 
kembali berdasarkan masukan-masukan yang diberikan oleh siswa lain 
saat sesi presentasi-diskusi. Tahapan yang dilakukan masih sama, setelah 
para siswa melaksanakan hunting gambar kembali, para siswa harus  
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 mempresentasikan karya masing-masing dan diberikan masukan oleh 
siswa lain.  
Setelah selesai sesi diskusi pertama, siswa dan guru kembali 
mengagendakan jadwal  hunting  kedua. Diputuskan, kegiatan hunting  
dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2013. Direncanakan,  sesi hunting ke dua 
ini dilaksanakan di sepanjang wilayah Malioboro sampai Alun-alun 
Selatan, namun pada tanggal 3 Mei, hujan lebat mengguyur kota 
Yogyakarta, sepanjang sore hari, sehingga diputuskan untuk diundur pada 
tanggal 10 Mei.  
Tanggal 10 Mei, hujan kembali mengguyur kota Yogyakarta, namun 
para siswa meminta untuk ditunggu beberapa saat. Pukul 17.00 hujan 
mulai reda, akhirnya siswa bergegas untuk menuju lokasi.  
Siswa menuju lokasi Jl. Malioboro bersama-sama menggunakan 
sepeda motor namun guru pembimbing yang berencana untuk hadir, 
kembali berhalangan hadir karena ada tugas yang diberikan oleh pihak 
sekolah. Setelah berkumpul di depan Ramayana Mall, semua siswa 
langsung mempersiapkan peralatan kamera masing-masing. Siswa  
mengambil gambar sambil berjalan ke arah titik 0 km. Para siswa 
mengambil gambar secara berpencar. 
Pukul 19.00 semua siswa sudah sampai di titik 0 km. Semua siswa 
beristirahat sambil berbincang tentang gambar apa saja yang sudah 
didapat. Sambil berbincang, siswa kembali mencoba mempraktekkan  
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 teknik pengambilan gambar di malam hari dengan objek bank BI, BNI, 
dan Kantor pos besar. Pada rencana awal, kegiatan dilanjutkan di 
seputaran Alun-lun Selatan, namun karena sudah lelah dan waktu sudah 
menunjukan pukul 20.30, ada 5 orang siswa yang sudah ijin pulang 
mendahului, sehingga semua juga ikut ijin pulang, sehingga kegiatan 
hunting dirasa sudah cukup dan diakhiri.  
Pada sesi ini, penerapan sifat sensitif gender sudah mulai terihat. 
Dari hasil observasi, kekompakan antara siswa laki-laki dan perempuan 
sudah bisa terlaksanakan. Siswa laki-laki bisa memberikan kesempatan 
terhadap siswa perempuan untuk mengambil gambar. Para siswa 
perempuan juga tidak canggung untuk mengambil gambar dan berkumpul 
dengan siswa laki-laki. 
Seperti pada akhir putaran pertama, setelah sesi hunting gambar 
kedua dilakukan sesi diskusi. Sesi diskusi dilakukan pada tanggal 17 Mei 
2013. Tata cara diskusi masih sama dengan sesi diskusi sebelumnya, 
dimana semua siswa mempresentasikan karya dan diberi masukan oleh 
siswa lain. Guru memberikan sedikit penjelasan tentang berbagai bentuk 
kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam pelaksanaan untuk diadakan 
penyempurnaan dalam acara diskusi pada siklus berikutnya.   
Pada sesi diskusi kali ini, tidak banyak gambar yang didapatkan oeh 
siswa karena siswa menilai dari segi lokasi tidak banyak materi gender 
yang bisa diekslporasi. Namun setidaknya dalam diskusi tersebut ada  
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beberapa gambar yang dinilai masih bisa sesuai. Salah satu gambar yang 










Gambar 5. Satenya 
Oleh siswa penyaji gambar tersebut menunjukan bahwa wanitapun 
bisa melakukan pekerjaan, mencari nafkah, yang selama ini identik dengan 
tugas pria. Selain itu, unsur yang menguatkan gambar ini adalah 
bagaimana perjuangan penjual sate tersebut harus memikul beban 
jualannya, dimana itu membutuhkan kekuatan, sehingga menjauhkan 
wanita penjual sate tersebut dari bayangan yang wanita yang lemah.  
Selain gambar tersebut, siswa lain juga menunjukkan karyanya yang 
juga dinilai sesuai dengan tema oleh para siswa lain. Karya tersebut dapat 
disaksikan pada Gambar 6. 
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 Gambar 6. Wedang Ronde 
 
Pada dasarnya karya tersebut penjelasannya tidak jauh berbeda dari 
karya sebelumnya. Pada gambar tersebut nampak seorang wanita 
mendorong gerobag wedang ronde yang relatif berat, karena membawa 
banyak botol dan gelas serta kompor untuk menghangatkan wedang ronde. 
Ibu tidak terlihat jauh dari kesan  sosok wanita yang lemah. 
Karya yang memiliki penjelasan yang hampir sama ditunjukkan oleh 
siswa lain. Karya tersebut bisa kita lihat pada Gambar 7. 
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 Gambar 7. Ibu Becak 
 
Gambar tersebut memiliki penjelasan yang hampir serupa dari karya 
sebelumnya. Pada gamber tersebut, digambarkan seorang ibu penarik 
becak, dimana pekerjaan tersebut pada umumnya dilakukan oleh seorang 
laki-laki karena memerlukan kekuatan. 
Pada umumnya karya siswa pada siklus pertama ini lebih berkaitan 
dengan profesi dan peranan pria dan wanita karena para siswa 
beranggapan sesuai dengan moment yang ada di lapangan. Setelah sesi 
diskusi, siswa diberi skala untuk pengukuran hasil post-test. Hasil 
pengukuran pada post-test digunakan untuk mengetahui perubahan tingkat 







Pada akhir siklus pertama, siswa diberikan post-test 
menggunakan skala. Skor pada skala ini digunakan untuk menentukan 
seperti apa perubahan yang terjadi setelah siswa diberikan tindakan. 
Pada Tabel 11  akan ditunjukkkan skor sensitivitas gender siswa 
setelah tindakan pertama. 
Tabel 10.Skor Sensitivitas Gender pada Post Test 1 
Nama Kelamin Nilai Kategori 
GWA L 88 Sedang 
MRB L 84 Sedang 
Rq L 88 Sedang 
RBP L 87 Sedang 
MFMP L 87 Sedang 
MFA L 87 Sedang 
ABS L 84 Sedang 
LK P 92 Sedang 
NA P 91 Sedang 
GHA P 93 Tinggi 
LFA P 92 Sedang 
ANE P 91 Sedang 
SL P 91 Sedang 
MR P 91 Sedang 
CH P 94 Tinggi 
Rata-Rata   89,33 Sedang 
 
 
Dari Tabel 10, dapat dilihat bahwa dari 15 siswa, 13 siswa 
masih memiliki sensitivitas gender yang sedang, sedangkan 2 sisanya 
sudah memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi. Hal tersebut menjadi 
indikasi positiv atas tindakan yang diberikan. Hal ini ditunjukan dari  
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 perubahan rata-rata skala sensitivitas gender pada siswa dibandingkan 
dengan skor rata-rata sensitivitas gender siswa saat dilakukan pre-test.  
Selain skala, peneliti juga melakukan observasi untuk 
memperkuat data yang didapat. Dari hasil observasi, siswa nampak 
antusias terhadap tindakan yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari 
tingkat kehadiran siswa dalam mengikuti tindakan. Selain itu, 
kesiapan para siswa dalam mengikuti tindakan, seperti dengan 
membawa peralatan yang menunjang, seperti kamera,  perlengkapan 
pendukung kamera, baterai cadangan, juga menjadi poin tersendiri 
terhadap tingkat antusiasme siswa. 
c. Refleksi 
Data pada Tabel 10,mengidentifikasikan bahwa sebenarnya 
siswa sudah menunjukan perubahan yang sangat besar.. Dari segi rata-
rata skor pun sudah hampir mendekati indikator keberhasilan, dimana 
seperti sudah dijelaskan pada bab sebelumnya untuk indikator 
kesuksesan program jika skor rata-rata sensitivitas gender siswa 
mencapai 92. Pada pretest I ini, skor rata-rata siswa mencapai 89,33, 
seperti terlihat pada tebel 11. Peningkatan tingkat sensitivitas gender 
pada siswa mencapai 32 poin. Hal ini menjadi pertanda jika teknik 
photovoice sudah efektif untuk meningkatakan sensitivitas gender 
pada siswa.  
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Hal spesifik yang ditemui pada siklus pertama ini, secara karya, 
materi siswa masih sedikit monoton. Dari hasil observasi saat 
presentasi, hampir kebanyakan hasil yang dilaporkan oleh siswa 
memiliki materi yang sama. Hal ini terjadi karena pengambilan 
gambar oleh siswa dilakukan di lokasi dan waktu yang sama. Selain 
itu, pada awal sesi diskusi pertama, beberapa siswa juga masih 
bingung terhadap materi gender yang diangkat. 
Gambar yang diambil masih ada yang dinilai kurang sesuai 
dengan materi. Dalam memberikan masukan, beberapa siswa juga 
masih saling menunggu dan sedikit malu untuk berbicara. Saat ingin 
memberikan masukan, karena seting duduk di kelas, siswa yang ada di 
bangku bagian depan terkadang harus melihat ke belakang untuk 
bicara dengan siswa yang duduk dibelakangnya, atau memperhatikan 
saat guru bicara.Hal ini menjadikan dasar untuk peneliti dan guru 
pembimbing memutuskan memberikan 1 siklus kembali kepada siswa. 
d. Masukan untuk siklus II 
Berdasarkan  hasil refleksi dari apa yang sudah dilakukan pada 
sikus pertama, ada beberapa hal yang perlu dijadikan catatan dan 
masukan untuk siklus selanjutnya antara lain 
1) Untuk sesi pencarian gambar siswa diperkenankan untuk 
melakukan secara individu. Hal tersebut dipandang lebih efektif 
untuk memperbanyak materi gambar yang bisa didapatkan. 
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2) Siswa diminta untuk mencari kembali, materi-materi terkait 
tentang gender di media lain seperti, buku, majalah, internet, dan 
lain-lain. Pengayaan materi, membuka gambaran siswa  tentang 
luasnya cakupan permasalahan gender yang ada. 
3) Ruangan di seting ulang agar komunikasi antara guru dan siswa 
bisa lebih nyaman. 
4) Untuk siklus kedua, diputuskan untuk dicoba satu kali putaran 
saja, dan langsung diberikan post-test karena melihat rata-rata 
skor sensitivitas pada akhir putaran pertama sudah hampir 
mendekati standar keberhasilan tindakan. 
2. Siklus Kedua ( II ) 
a. Tindakan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus kedua ini tidak 
jauh berbeda dengan langkah-langkah yang dilakukan pada siklus 
pertama. Berdasarkan hasil refleksi dari siklus pertama, diambil 
keputusan untuk siklus kedua ini siswa dibebaskan untuk hunting secara 
mandiri.  Dengan melakukan hunting secara mandiri , diharapkan karya 
yang ditampilkan bisa lebih beragam. Siswa bisa mencari gambar di 
banyak lokasi, sesuai dengan keinginan masing-masing, atau bahkan 
jika siswa memiliki karya yang sudah didapat dari beberapa waktu yang 
lama/koleksi pribadi, dan dinilai hal tersebut sesuai dengan tema yang 
disepakati, bisa digunakan karya tersebut untuk di presentasikan. 
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Selain perbedaan cara pengambilan gambar, siklus kedua ini 
hanya dirancang untuk  ½ putaran, atau sekali hunting¸dilanjutkan 
presentasi, lalu kembali dilakukan pengujian tingkat sensitivitas gender 
pada siswa dengan skala yang sama. Keputusan tersebut dilakukan 
karena melihat hasil post-test siswa yang secara rata-rata sudah 
mendekati indikator kesuksesan yang telah dicanangkan. 
Pada tanggal 20 Mei, siswa dikumpulkan untuk memberikan 
penjelasan tentang agenda siklus kedua ini. Karena siswa diminta untuk 
mencari gambar secara mandiri, maka untuk aktivitas pencarian gambar 
diberikan waktu yang lebih loggar, yaitu 2 minggu, tanggal 20 Mei – 
sampai tanggal 1 Juni. Sesi diskusi sendiri dilaksanakan pada tanggal 1 
Juni 2013. Siswa juga diminta untuk mencari kembali materi-materi 
terkait permasalahan gender di media lain untuk memperkaya wawasan 
siswa. 
Tanggal 1 Juni, semua siswa dikumpulkan untuk sesi diskusi. 
Untuk mambuat suasana menjadi lebih nyaman, ruang diskusi di pindah 
ke “studio foto” dimana siswa bisa duduk dengan melingkar, sehingga 
suasana bisa lebih nyaman. 
Pada saat sesi presentasi, beberapa karya siswa terbukti lebih 
bisa berkembang sesuai dengan materi yang diangkat. Salah satu contoh 












Gambar 8. Area Khusus 
Pada Gambar 8 diatas, siswa menayangkan foto gerbong khusus 
wanita pada kereta api Prameks. Siswa menilai bahwa wanita 
memerlukan fasilitas khusus karena untuk menghindari kejadian yang 
tidak diinginkan, seperti pelecehan seksual. Gambar tersebut oleh 
rekan-rekannya diberi tanggapan bagus, dan semua rekan-rekannya 
setuju gambar tersebut sesuai dengan materi sensitivitas gender. 
Tidak hanya itu saja, siswa lain juga menampakkan gambar 
dengan gaya yang hampir sama, kereta api, namun diambil dari lokasi 
yang berbeda. Karya tersebut dapat disaksikan pada Gambar 9.  
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 Gambar 9. Keamanan 
 
Siswa tersebut mandapatkan gambar ini ketika sedang berada di 
Jakarta. Pada gambar tersebut diceritakan seorang penjaga keamanan 
wanita yang sedang berjaga. Siswa memiliki pendapat bahwa dari 
gambar tersebut, nampak bahwa pekerjaan security yang identik dengan 
ketegasan, kekuatan, dan maskulinitas, juga bisa dilakukan seorang 
wanita. Emansipasi memberikan peluang bagi para wanita untuk 
menekuni profesi yang selama ini selalu diidentikka dengan pria. 
Gambar yang masih terkait profesi juga kembali muncul pada 



















Gambar 10. Parkiran 
 
Dalam Gambar 10 tersebut terlihat seorang ibu yang menjadi 
tukang parkir. Siswa yang mengambil gambar ini berpendapat, selama 
ini pekerjaan tukang parkir lebih banyak dilakukan oleh kaum laki-laki 
karena harus berpanas-panasan, bahkan beberapa kali harus 
memindakan motor dengan cara mengangkat, sehingga membutuhkan 
kekuatan.  
Dalam materi gender, memang objek gambar para siswa masih 
lebih banyak mengeksplorasi dari sisi wanita, namun ada juga seorang 
siswa yang bisa mengeksplorasi dari sisi pria. Karya tersebut dapat 














Gambar 11. Sang Ayah 
 
Gambar 11 yang ditampilkan diatas menunjukan bahwa seorang 
pria juga memiliki sisi lemah lembut dan kasih sayang yang identik 
dengan sosok wanita. Aktivitas mengasuh anak yang pada umumnya 
dilakukan oleh wanita, juga bisa dilakukan para pria. Foto tersebut juga 
mendapat apresiasi positif dari siswa yang lain. 
Ada lagi karya siswa yang lain. Karya siswa ini ingin 
menggambarkan tentang kesetaraan antara laki-laki dan perempuan 


















Gambar 12. Kita Setara 
Gambar 12 diatas diambil saat sesi hunting pertama di Jalan 
Mangkubumi. Gambar 12 ini diambil secara tidak sengaja, hanya untuk 
kepentingan dokumentasi aktivitas, namun saat diamati lebih lama, 
ternyata gambar tersebut mengandung unsur sensitivitas gender. Dalam 
gambar tersebut, nampak kesetaraan peluang antara laki-laki dan 
perempuan dalam aktivitas fotografi. Selama ini kebanyakan fotografer 
juga identik dengan kaum laki-laki, karena erat kaitannya dengan 
teknologi, dan ilmu,  sedangkan wanita hanya pasif menjadi objek. 
Namun gambar tersebut bisa menunjukkan antara kaum laki-laki dan 
wanita mulai bisa setara dalam dunia fotografi. 
Dengan banyaknya masukan-masukan yang diberikan oleh 
siswa lain secara materi, karya siswa lebih bisa beragam, sehingga para 
siswa bisa menggambarkan apa yang menjadi pandangan masing- 
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 masing tentang permasalahan gender. Selain itu, perubahan posisi 
duduk juga menjadikan  diskusi bisa lebih hidup. Siswa tidak segan 
untuk memberikan pujian, masukan, dan beberapa saran tentang karya 
siswa lain. Setelah diskusi, siswa kembali diberikan skala untuk 
mengukur perubahan sikap siswa tentang sensitivitas gender.  
b. Hasil 
Hasil dari pengujian menggunakan skala, pada siklus kedua ini 
sudah mencapai indikator keberhasilan tindakan. Untuk detil data akan 
disampaikan bada bagian selanjutnya. Berikut tabel  12 akan 
menampilkan hasil post-test kedua. 
Tabel 11.  Skor Sensitivitas Gender pada Post Test 2 
Nama Kelamin Nilai Kategori 
GWA L 95 Tinggi 
MRB L 96 Tinggi 
Rq L 95 Tinggi 
RBP L 95 Tinggi 
MM P L 94 Tinggi 
MFA L 94 Tinggi 
ABS L 95 Tinggi 
LK P 98 Tinggi 
NA P 98 Tinggi 
GHA P 98 Tinggi 
LFA P 97 Tinggi 
ANE P 97 Tinggi 
SL P 98 Tinggi 
MR P 98 Tinggi 
CH P 98 Tinggi 




 Dari Tabel 12  bisa dilihat bahwa secara skor tingkat sensitivitas 
gender siswa bertambah kembali dari skor post-test pertama. Tingkat 
sensitivitas gender semua siswa sudah  mencapai kategori tinggi. Secara 
rata-rata, skor siswa hanya naik  7,7 poin. Walaupun demikian, skor 
tersebut sudah mencapai indikator keberhasilan peneitian. 
c. Refleksi 
Dari hasil post-test siklus 2, didapati untuk rata-rata skor 
sensitivitas gender siswa mencapa 96,4 atau 77% atau sudah melebihi 
target indikator kesuksesan yaitu 75%. Selain itu, karya siswa juga bisa 
lebih beragam. Perubahan seting ruangan, juga memberikan suasana 
baru dalam sesi diskusi. Siswa sudah tidak canggung untuk memberi 
apresiasi, masukan, dan mengutarakan pendapat masing-masing  
tentang karya yang sedang dipresentasikan. Hal ini membuktikan 
bahwa catatan yang dilakukan berdasarkan refleksi siklus pertama 
berhasil. Berdasarkan data–data tersebut, maka peneliti dan guru 
pembimbing memutuskan untuk menyudahi tindakan yang diberikan. 
Selain menggunakan skala, peneliti juga menggunakan teknik 
observasi dan wawancara untuk memperkuat data yang didapat. Dari 
hasil observasi, guru sudah memberikan materi dengan cara yang 
bagus. Cara penyampaian yang interaktif, serta sensitif gender, dengan 
tidak membeda-bedakan siswa, mengatur agar siswa duduk dengan 
melingkar, menjadikan materi gender yang ingin diangkat sudah  
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 teraplikasikan secara tidak langsung. Pemahaman guru akan cara kerja 
teknik photovoice juga menjadi salah satu pendorong efektifnya materi 
tersampaikan kepada siswa, sehingga dalam penerapannya siswa tidak 
mengalami kebingungan akan apa saja yang harus dilakukan. Selain 
memberikan cara kerja teknik photovoice, guru juga mengajarkan 
bagaimana cara mengambil suatu gambar dengan benar, sehingga siswa 
bisa mendapat moment dan materi yang bagus untuk dipresentasikan. 
Selain guru, observasi juga dilakukan kepada para siswa. Dari 
hasil observasi, siswa nampak sangat antusias terhadap materi yang 
diberikan. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat kehadiran siswa yang 
tinggi, walaupun dalam beberapa kesempatan sempat terlambat hadir, 
atau dalam sesi hunting ada yang beberapa yang terlambat datang. Hal 
tersebut tidak memberikan suatu kendala yang berarti. Kesiapan siswa 
mengikuti materi nampak dari kelengkapan peralatan pendukung yang 
dibawa, seperti kamera saat para siswa hunting, dan foto-foto yang 
didapat pada sesi presentasi. Antusiasme siswa juga tampak dalam 
keaktifan pada sesi diskusi materi. Siswa saling memberikan masukan 
terhadap karay-karya yang ditampilkan. 
Setelah dinyatakan tindakan yang diberikan sudah cukup, peneliti 
melakukan wawancara terhadap guru dan siswa. Salah satu pertanyaan 
yang paling penting yang ditanyakan adalah seberapa berpengaruh 
tindakan yang diberikan kepada para siswa. Dari hasil wawancara, guru 
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pembimbing menyatakan bahwa tindakan yang diberikan sangat bagus 
tujuannya. Hal ini dinilai sangat membantu guru untuk membuat para 
siswa sensitif terhadap permasalahan gender karena walaupun tampak 
sepele, namun permasalahan gender sangat riskan jika dibiarkan 
berlarut-larut. Seperti dikemukanan Azzarbaijani (2007 : 144) tindakan 
yang  sensitiv gender harus dilakukan pada kehidupan sehari-hari, baik 
politik, sosial, ekonomi, dan pendidikan, dan itu semua membutuhkan 
contoh dan penerapan sejak awal. Sejalan dengan  teori tersebut, 
tndakan yang diberikan juga dinilai sudah efektif karena siswa sudah 
bisa lebih peka terhadap permasalahan gender di lingkungannya. 
Wawancara dan yang dilakukan terhadap siswa menjadi sangat 
penting, karena bisa memberikan masukan terhadap teknik yang 
diterapkan karena para siswa penjadi pelaku langsung atas semua 
rangkaian tindakan yang diberikan. Siswa menilai bahwa efektifnya 
materi gender dan photovoice  ini juga didukung oleh kompetensi guru 
yang sudah bagus. Tindakan yang dilakukan bisa langsung 
teraplikasikan dalam kehidupan di sekolah. 
 
 
E. Pembahasan Hasil Data 
Skala menjadi instrumen utama yang digunakan untuk menentukan 
kesuksesan penelitian ini. Seperti sudah dijelaskan pada bab sebelumya, 
indikator keberhasilan penelitian ini adalah skor siswa pada skala lebih dari 
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75,0% nilai maksimal atau  nilai siswa mencapai jumlah skor lebih dari 93.  
Selanjutnya akan disampaikan rangkuman perkembangan skor skala siswa 
mulai dari sebelum penerapan hingga akhir pemberian tindakan beserta 
pembahasan dari data tersebut. 
Pada Tabel  9, yang sudah disampaikan sebelumnya, dapat disaksikan  
skor sensitivitas gender siswa sebelum dilakukan tindakan. Dari Tabel tersebut, 
berdasarkan data skala, bisa kita lihat bahwa secara rata-rata siswa memiliki 
skor sensitivitas gender 65,3 atau secara prosentase bernilai 52%. Menurut 
Saifudin (2006 : 109) skor tersebut berada pada kategoi kurang. Hal ini menjadikan 
tolok ukur yang berharga karena siswa bisa dinyatakan masih kurang sensitif 
terhadap permasalahan gender.  Bertolak dari hal tersebut, maka perlu ada 
suatu tindakan yang harus dilakukan untuk meningkatkan sensitivitas gender 
pada siswa. Setelah dilaksanakan persiapan,  sesuai dengan yang sudah 
disebutkan pada bagian sebelumnya, maka siklus pertama siap dilaksanakan. 
Untuk kegiatan inti dari setiap siklusnya adalah pencarian gambar dan 
presentasi karya, namun memang untuk teknik photovoice ini memang 
memiliki keunikan dimana dalam 1 siklus terdapat 2 putaran pencarian gambar 
dan presentasi. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan langkah-langkah 
photovoice yang diugkapkan oleh Wang (1999 : 187-189) selaku penggagas 
metode photovoice. Hal ini menjadikan tindakan yang dilakukan akan  lebih 
efektif dan lebih memberi dampak yang lebih besar terhadap subjek penelitian. 
Pada akhir siklus dilakukan pengujian kembali untuk mengetahui 
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perkembangan dan perubahan yang terjadi. Pada Tabel 10,  sudah ditunjukkkan 
skor sensitivitas gender siswa setelah tindakan pertama 
Dari Tabel tersebut, bisa dilihat bahwa sebenarnya siswa sudah 
menunjukan perubahan yang sangat besar pada akhir siklus pertama ini juka 
dibandingkan dengan data pre-test. Dari segi rata-rata skor pun sudah hampir 
mendekati indikator keberhasilan. 
Dari data tersebut mulai menunjukkan indikasi efektivitas teknik 
photovoice, terbukti, apa yang di jelaskan Wang (1999 : 185) bahwa 
photovoice bisa merubah sikap dan tindakan seseorang terhadap suatu 
permasalahan. Seperti disebutkan Dahan, dkk (2007) photovoice pada 
umumnya bisa memberikan perubahan pada suatu komunitas, yang dimulai 
dari aktivitas sekelompok orang yang bersedia melakun perubahan terhadap 
diri sendiri terlebih dahulu. 
Berdasarkan hasil post-test  pula, dimana skor sensitivitas gender siswa 
berdasarkan hasil skala yang sudah mendekati indikator kesuksesan yang 
ditentukan pada awal tahapan, peneliti melakukan evaluasi. Dari hasil evaluasi, 
pada umumnya semua sudah bisa tercakup, hanya saja untuk materi masih 
kurang berkembang, sehingga diputuskan untuk siklus ke dua ini siswa 
dibebaskan untuk hunting gambar secara mandiri. Selain hasil hunting baru, 
siswa juga bisa menggunakan foto koleksi pribadi yang dinilai sesuai dengan 
tema yang disepakati. Cara ini dinilai efektif untuk mengatasi masalah yang 
trejadi pada siklus pertama. 
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Selain perubahan metode pencarian gambar, bertolak dari hasil post-test 
yang sudah dilakukan, maka untuk siklus kedua ini diputuskan untuk dilakukan 
1 putaran, tidak 2 putaran seperti pada siklus pertama. Karena hasil yang 
dicapai pada akhir siklus pertama sudah hampir mendekati indikator 
kesuksesan, maka untuk siklus kedua ini sesi pencarian gambar dan presentasi 
dirancang untuk dilakukan satu kali saja, lalu langsung dilakukan post-test 
kembali. Pada Tabel  11 telah ditampilkan hasil post-test kedua. 
Dari hasil post-test sikus 2, didapati untuk rata-rata skor sensitivitas 
gender siswa mencapa 95,83 atau secara prosentase mencapai 77%. Menurut 
Saifudin (2006 : 109)  skor tersebut berada pada kategori sedang,  atau sudah 
memebihi target indikator kesuksesan yaitu dengan rata-rata skor 93,1 atau 
secara prosentase 75%. Hal itu dinilai sudah bisa menjadi landasan untuk 
mengakhiri tindakan yang dberikan. 
Dari data-data yang sudah disampaikan, disimpilkan bahwa penggunaan 
teknik photovoice efektif dalam upaya peningkatan sensitivitas gender pada 
siswa ekstrakurikuler fotografi SMA N 11 Yogyakarta sesuai dengan 
penggunaan teknik photovoice untuk membuat perubahan pada permasalahan-
permasalahan sosial yang ada pada beberapa penelitian sebelumnya. Hal ini 
bisa dilihat karena setiap akhir siklus, berdasarkan hasil test menggunakan 
skala, rata-rata skor sensitivitas gender siswa meningkat, dan pada akhir siklus 
ke dua sudah mencapai standar indikator keberhasilan. Berikut grafik 1 akan 
menampilkan pergerakan perubahan rata-rata skor sensitivitas gender siswa. 
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Grafik 1.   Perubahan Rata
 
Terlihat pada Grafik 1 bahwa setelah sil
pertama, terjadi perubahan yang cukup signifikan, yaitu 34,2 poin, sedangkan 
dari siklus pertama ke siklus ke dua hanya bergerak 7,7  poin. Hal ini dirasa 
wajar karena siklus pertama dilakukan dalam 2 kali tindakan, sedangkan si
ke-2 siswa hanya diberikan sekali tindakan saja. Pelaksanaan 1 kali tindakan 
pada siklus kedua diambil karena melihat pada hasil 
rata skor sensitivitas gender siswa sudah hampir mendekati standar indikator 
kesuksesan.  
Terdapat suatu  kecenderungan dalam hasil penelitian ini, secara skor, 
kelompok siswa perempuan lebih memiliki kecenderungan sensitivitas yang 
lebih tinggi dibandingkan siswa laki
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Grafik 2. Perbedaan Kecenderungan Sensitivitas Gender Siswa 
Dari Tabel 12 dan Grafik 2 diatas, dapat dilihat bahwa siswi perempuan 
cenderung lebih sensitif terhadap permasalahan gender daripada siswa laki-
laki. Hal ini tidak bisa dipungkiri karena menurut Saparinah Sadli (2010 : 243-
246) wanita memang lebih banyak menjadi korban atas permasalahan, 
ketimpangan, dan ketidak adilan gender. Kaum wanita lebih sering merasakan 
permasalahan gender daripada kaum laki-laki, sehingga tingkat sensitivitas 

















  pre-test Post-test I Post-test II 
Laki-laki 60,29 86,43 94,83 
Perempuan 69,38 91,88 97,75 
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Semua tindakan sudah dilaksanakan sesuai dengan teori yang sudah 
dijelaskan pada bagian sebelumnya. Pada umumnya pelaksanaan penelitian ini 
tidak menemui kendala yang berarti. 
 
F. Keterbatasan dan Kelemahan Penelitian 
1. Peneliti memberikan tema pada saat awal penelitian, sehingga dinamika 
psikologis kurang bisa tereksplorasi lebih jauh. 
2. Pengambilan gambar dan diskusi dilakukan dalam kelompok besar sehingga 
kurang efektif dalam pembentukan dinamika psikologis siswa. 
3. Siswa masih beranggapan bahwa pengambilan gambar harus menggunakan 
kamera profesional, sehingga bergantung dengan rekan yang lain. 
4. Pelaksanaan tindakan yang dilakukan setelah jam KBM, terkadang 
membuat beberapa siswa datang terlambat sehingga siswa lain harus 
menunggu, dan waktu pelaksanaan molor. 
5. Waktu pelaksanaan yang bersamaan dengan penyelenggaraan ujian sekolah, 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan: 
1. Sensitivitas gender dapat ditingkatkan menggunakan teknik photovoice, 
dengan langkah-langkah seperti dijelaskan pada bagian sebelumnya. Hal 
ini dapat dilihat dari perbandingan hasil pre-test dengan hasil post-test 
yang mengalami peningkatan hingga mencapai target sesuai dengan 
indikator keberhasilan. Rata-rata dari hasil pre-test  adalah 65,13, setelah 
dilakukan tindakan dengan 2 siklus, pada akhirnya, sesuai dengan hasil 
post-test kedua, skor sensitivitas gender siswa mencapai rata-rata 95, 53, 
atau secara persentase 77,04%. 
2. Teknik photovoice dilakukan dengan aktivitas pencarian gambar dan 
selanjtunya dilakukan sesi presentasi gambar. Sesi diskusi menjadi 
pendukung efektivitas teknik photovoice dalam meningkatkan sensitivitas 
gender pada siswa. 
3. Untuk beberapa materi, cara hunting gambar secara bersamaan dinilai 
kurang efektif karena akan mengalami keterbatasan materi gambar. 
Walaupun secara waktu lebih efektif namun secara materi dinilai 
menghambat kreativitas siswa, selain keterbatasan moment yang bisa 
diambil. Terbukti setelah siswa dibebaskan hunting gambar secara 
individu, materi gambar bisa lebih berkembang dan sesuai dengan tema. 
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 B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dikemukakan 
diatas, maka terdapat saran sebagai berikut: 
1. Untuk Siswa 
a. Eksplorasi gambar bisa lebih kreatif lagi dengan meningkatkan 
intensitas dan keaktifan dalam diskusi. 
b. Pencarian info terkait tema perlu dilakukan secara individual sebelum 
sesi hunting agar bisa mengembangkan materi gambar. 
c. Melanjutkan teknik yang sudah di terapkan di waktu-waktu yang akan 
datang dengan tema yang lebih beragam. 
d. Melanjutkan penerapan sensitivitas gender dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
2. Untuk Guru 
a. Memberikan materi gender secara lebih mendalam sesuai dengan teori. 
b. Melanjutkan penerapan tindakan dengan materi yang lain. 
c. Mencari waktu yang lebih senggang agar bisa lebih mengeksplorasi 
tema. 
d. Jika memiliki kesempatan, bisa melakukan eksebisi agar materi dan 




3. Untuk Peneliti Selanjutnya 
a. Jika partisipan lebih dari 10 orang, sebaiknya dilakukan dalam 
kelompok kecil antara 4-5 orang dalam 1 kelompok.  
b. Jika diperlukan, sesi hunting dilaksanakan secara individual. 
c. Menekankan kembali kepada para subjek penelitian bahwa 
pengambilan gambar, tidak harus menggunakan kamera khusus (SLR/ 
D-SLR), bisa pula dilakukan dengan kamera sederhana (digital pocket, 
HP) asalkan gambar jelas. 
d. Pemilihan waktu pelaksanaan diusahakan meyesuaikan musim/cuaca, 
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Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah : 
 
Mohon kerjasamanya untuk mengisi angket tentang gender dibawah ini. 
Silahkan berikan tanggapan anda terhadap pernyataan/kasus yang akan 
dipaparkan. Bila tempat yang diberkan dirasa masih kurang, Anda bisa 
melanjutkan di halaman belakang. 
 
 











2. Seorang siswi yang hamil diluar nikah, dilarang mengikuti ujian akhir dan 
harus segera “dipindahkan” dari sekolah karena akan menjadi aib bagi sekolah. 









3. Pada umumnya profesi yang memiliki tanggungjawab serta resiko besar 
seperti pemimpin perusahaan, prajurit, atlet, harus dikerjakan oleh seorang 
laki-laki, sementara perempuan lebih cocok berprofesi sebagai sekertaris, staff, 
atau profesi lain yang cenderung lebih ringan bebannya mengingat kondisi fisik 
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Para responden yang terhormat, perkenankan kami meminta sedikit waktu luang 
anda untuk memberikan respons atas sejumlah pertanyaan yang kami ajukan 
dalam instrumen ini. 
 
Tanggapan yang anda sampaikan semata-mata untuk kepentingan penelitian dan 
tidak berdsarkan benar atau salah dan prasangka negatif.  Jawaban yang paling 
tepat adalah jawaban yang  paling sesuai dengan kenyataan pada diri anda 
masing-masing. Jawaban yang anda berikan pada instrumen ini kami jamin 
kerahasiaannya. 
 
Demikian permohonan kami ini, terimakasih atas informasi yang anda berikan. 
 






1. Isikan identitas diri anda terlebih dahulu. 
2. Instrumen ini terdiri dari beberapa pernyataan. Berilah tanda centang (√) 
pada 
STS  bila anda  Sangat Tidak Setuju 
TS     bila anda  Tidak Setuju 
S       bila anda  Setuju 
SS    bila anda   Sangat Setuju 
pada pernyataan tersebut, di kolom yang sudah disediakan 
3. Jawaban anda tidak dinilai dengan benar atau salah. Jawaban yang 
paling tepat adalah yang paling sesuai dengan kenyataan pada diri anda. 




    Nama (Inisial) : 
    Jenis Kelamin  : 
    Kelas                 : 
    
 
     No.  Pernyataan STS TS S SS 
1 Status gender ditentukan oleh jenis kelamin         
2 Status gender ditentukan oleh lingkungan         
3 Feminim dan maskulin merupakan perbedaan fisik seseorang 
        
4 Perempuan boleh menjadi seorang atlet gulat         
5 
Sebagai sosok feminim, perempuah harus selalu mengikuti 
mode         
6 
Tanggung jawab serta peran  laki-laki dan perempuan di satu 
daerah dan daerah lain berbeda         
7 
Perbedaan gender sifatnya bisa berubah-ubah tergantung 
daerah masing-masing         
8 
Perwakilan perempuan di DPR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kehidupan perempuan         
9 
Lingkungan keluarga bisa menjadikan seorang laki-laki 
menjadi sosok yang penyayang         
10 Gender terkait peran sosial seseorang         
11 
Pada umumnya laki-laki dan perempuan memiliki tanggung 
jawab yang sama         
12 
Ketika ada laki-laki, perempuan sebaiknya tidak menjadi 
pemimpin         
13 Gender merujuk pada pengertian jenis kelamin         
14 Laki-laki ideal harus memiliki otot besar         
15 
Laki-laki yang memiliki aspek feminim dalam kehidupan 
adalah wajar         
16 
Perbedaan fisik laki-laki dan perempuan hanya berfungsi 
untuk membedakan peranan biologis dalam kehidupan         
17 
Gender merujuk pada pengertian peranan laki-laki dan 
perempuan         




Laki-laki tidak perlu ikut campur dalam tata kelola keuangan 
rumahtangga         
20 Perempuan identik dengan lemah lembut dan kerapuhan 
        
21 
Peran sosial laki-laki dan wanita dalam rumahtangga bisa 
berubah         
22 
Laki-laki juga harus bisa melakukan pekerjaan rumahtangga 
walaupun telah memiliki istri yang memiliki kewajiban 
mengurus rumahtangga         
23 
Pernikahan siri pada umumnya selalu merugikan kaum 
perempuan         
24 Beban kehidupan perempuan yang lebih ringan dari laki-laki 
        
25 
Kesetaraan gender hanya cocok diterapkan di masyarakat 
moderen (kota), tetapi tidak pada masyarakat tradisional 
(desa)         
26 
Walaupun jumlah siswi perempuan lebih banyak dari laki-laki, 
namun dalam berkegiatan, laki-laki lebih banyak memegang 
peranan penting karena besarnya tanggung jawab yang harus 
diemban         
27 
Perempuan boleh jadi pemimpin ketika memiliki kemampuan 
yang mencukupi         
28 
Dalam fotografi, perempuan lebih menarik sebagai objek 
daripada laki-laki         
29 
Dalam keluarga, ketika ada anak laki-lakiyang bermalas-
malasan dirasa lebih wajar daripada anak perempuan 
        
30 
Wanita hanya berkewajiban atas urusan domestik tumah 
tangga, jika ada urusan dengan pihak luar tidak boleh ikut 
campur         
31 Laki-laki tidak pantas untuk menangis         
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Para responden yang terhormat, perkenankan kami meminta sedikit waktu luang 
anda untuk memberikan respons atas sejumlah pertanyaan yang kami ajukan 
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tidak berdsarkan benar atau salah dan prasangka negatif.  Jawaban yang paling 
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1. Isikan identitas diri anda terlebih dahulu. 
2. Instrumen ini terdiri dari beberapa pernyataan. Berilah tanda centang (√) 
pada 
STS  bila anda  Sangat Tidak Setuju 
TS     bila anda  Tidak Setuju 
S       bila anda  Setuju 
SS    bila anda   Sangat Setuju 
pada pernyataan tersebut, di kolom yang sudah disediakan 
3. Jawaban anda tidak dinilai dengan benar atau salah. Jawaban yang 
paling tepat adalah yang paling sesuai dengan kenyataan pada diri anda. 




    Nama (Inisial) : 
    Jenis Kelamin  : 
    Kelas                 : 
    
 
     No.  Pernyataan STS TS S SS 
1 Status gender ditentukan oleh jenis kelamin         
2 Status gender ditentukan oleh lingkungan         
3 Feminim dan maskulin merupakan perbedaan fisik seseorang 
        
4 Perempuan boleh menjadi seorang atlet gulat         
5 
Sebagai sosok feminim, perempuah harus selalu mengikuti 
mode         
6 
Tanggung jawab serta peran  laki-laki dan perempuan di satu 
daerah dan daerah lain berbeda         
7 
Perbedaan gender sifatnya bisa berubah-ubah tergantung 
daerah masing-masing         
8 
Perwakilan perempuan di DPR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kehidupan perempuan         
9 
Lingkungan keluarga bisa menjadikan seorang laki-laki menjadi 
sosok yang penyayang         
10 Gender terkait peran sosial seseorang         
11 
Pada umumnya laki-laki dan perempuan memiliki tanggung 
jawab yang sama         
12 
Ketika ada laki-laki, perempuan sebaiknya tidak menjadi 
pemimpin         
13 Gender merujuk pada pengertian jenis kelamin         
14 Laki-laki ideal harus memiliki otot besar         
15 
Laki-laki yang memiliki aspek feminim dalam kehidupan adalah 
wajar         
16 
Perbedaan fisik laki-laki dan perempuan hanya berfungsi untuk 
membedakan peranan biologis dalam kehidupan         
17 
Gender merujuk pada pengertian peranan laki-laki dan 
perempuan         




Laki-laki tidak perlu ikut campur dalam tata kelola keuangan 
rumahtangga         
20 Perempuan identik dengan lemah lembut dan kerapuhan 
        
21 
Peran sosial laki-laki dan wanita dalam rumahtangga bisa 
berubah         
22 
Laki-laki juga harus bisa melakukan pekerjaan rumahtangga 
walaupun telah memiliki istri yang memiliki kewajiban 
mengurus rumahtangga         
23 
Pernikahan siri pada umumnya selalu merugikan kaum 
perempuan         
24 Beban kehidupan perempuan yang lebih ringan dari laki-laki 
        
25 
Kesetaraan gender hanya cocok diterapkan di masyarakat 
moderen (kota), tetapi tidak pada masyarakat tradisional (desa) 
        
26 
Walaupun jumlah siswi perempuan lebih banyak dari laki-laki, 
namun dalam berkegiatan, laki-laki lebih banyak memegang 
peranan penting karena besarnya tanggung jawab yang harus 
diemban         
27 
Perempuan boleh jadi pemimpin ketika memiliki kemampuan 
yang mencukupi         
28 
Dalam fotografi, perempuan lebih menarik sebagai objek 
daripada laki-laki         
29 
Dalam keluarga, ketika ada anak laki-lakiyang bermalas-malasan 
dirasa lebih wajar daripada anak perempuan 
        
30 
Wanita hanya berkewajiban atas urusan domestik tumah 
tangga, jika ada urusan dengan pihak luar tidak boleh ikut 
campur         
31 Laki-laki tidak pantas untuk menangis         








1 0,16 Gugur 
2 0,46 Sahih 
3 0,48 Sahih 
4 0,32 Sahih 
5 0,47 Sahih 
6 0,28 Gugur 
7 0,42 Sahih 
8 0,33 Sahih 
9 0,49 Sahih 
10 0,16 Gugur 
11 0,09 Gugur 
12 0,41 Sahih 
13 0,49 Sahih 
14 0,63 Sahih 
15 0,61 Sahih 
16 0,46 Sahih 
17 0,55 Sahih 
18 0,51 Sahih 
19 0,37 Sahih 
20 0,45 Sahih 
21 0,10 Gugur 
22 0,37 Sahih 
23 0,32 Sahih 
24 0,36 Sahih 
25 0,27 Gugur 
26 0,43 Sahih 
27 0,43 Sahih 
28 0,48 Sahih 
29 0,31 Sahih 
30 0,20 Gugur 
31 0,62 Sahih 
32 0,33 Sahih 
2 0,44 Sahih 
34 0,53 Sahih 
35 0,31 Sahih 
36 0,34 Sahih 
37 0,14 Gugur 
38 0,63 Sahih 
39 0,21 Gugur 
40 0,47 Sahih 
41 0,24 Gugur 
 
  


















































Hasil Uji validitas 
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Presensi Siswa 
Tanggal  : 
Lokasi  : 
Materi  :   
 
  Nama Kelamin Keterangan 
Gabriel Wahyu A L   
Muhamad Rindang B L   
Rezqi L   
R Bagus P L   
M Fahreza M P L   
M Fauzil Azim L   
Adhgama B S L   
Laili Khoirunnissa P   
Niken Anggraini P   
Glacinta Hesti A P   
Laksmi Fitri A P   
Arifa Nurohma Eka P   
Sheila Lupitawati P   
Mieke Ramadhani P   
Cindy Hestyawati P   
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Hasil Pre-test 
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Hasil Post-test 1 
   
118 
Hasil Post-test 2 
Tanggal : 13/04/2013 
     Kegiatan : Hunting 
     Lokasi : Toegoe Djogja-Ps.Kranggan 
   materi observasi hasil observasi 
ketepatan siswa hadir 
Siswa hadir tepat waktu, namun ada 2 orang siswa yang datang 
terlambat/menyusul langsung ke lokasi karena alat/kamera ditinggal 




Dari 15 orang, 4 orang tidak membawa kamera dengan alasan tidak 
punya kamera d SLR. 3 orang siswa membawa asesoris kamera 
pendukung seperti baterai cadangan/BG. 
antusiasme saat 
materi 
Siswa memiiki antusias yang tinggi, saat datang ke lokasi tanpa 
dikomando langsung mencari spot masing-masing sehingga waktu 
dapat digunakan dengan lebih efektif. Saat dirasa kurang 
berkembang dalam pencarian materi gambar di Tugu, siswa  
langsung berinisiatif mencoba mencari gambar di pasar Kranggan. 
Penugasan 
Belum ada penugasan sebelumnya. Selanjutnya siswa diminta 
menyiapkan karya masing-masing untuk sesi diskusi 
Tanggal : 22/04/2013 
     Kegiatan : Dsikusi putaran 1 
    Lokasi : Kelas XB 
     
        materi observasi hasil observasi 
ketepatan siswa hadir 
Rencana agenda dimulai jam 14.00 namun mundur 30 menit karena 
beberapa siswa ijin makan siang. Guru sudah siap sejak awal. 
kelengkapan peralatan 
yang dibawa 
Semua siswa membawa karya masing-masing. Guru juga 
menyiapkan ruangan dengan lengkap.  
antusiasme saat materi 
Siswa berdiskusi dengan tertib, tidak ada keramaian. Namun masih 
sedikit canggung ketika ingin mengemukakan pendapat. Saat 
presentasi, materi yang ditampilkan hampir sama karena lokasi dan 
waktu pengabilan gambar hampir bersamaan. Guru membawakan 
memandu sesi diskusi dengan baik. Pemahaman guru terhada teknik 
photovoice membantu siswa menjadi lebih paham terhadap materi. 
penugasan 
Semua siswa membawa karya masing-masing seperti penugasan 





Observasi siklus 1 
Tanggal : 10/05/2013 
     Kegiatan : Hunting 
     Lokasi : Malioboro 
     materi observasi hasil observasi 
ketepatan siswa hadir 
siswa sudah hadir tepat waktu, namun karena hujan, acara hunting 
tertunda beberapa saat. Guru tidak bisa hadir 
kelengkapan peralatan 
yang dibawa 
Siswa membawa peralatan lengkap 
antusiasme saat materi 
Walaupun hujan, siswa masih berharap akan reda sehingga meu 
menunggu sampai jam 17.00. Sesampai di lokasi, siswa langsung 
berhambur mencari gambar secara berkelompok dan sepakat untuk 
bertemu di Nol KM. 
Penugasan Siswa diminta menyiapkan karya masing-masing untuk sesi diskusi 
Tanggal : 17/05/2013 
     Kegiatan : diskusi 
     Lokasi : Kelas XB 
     
        materi 
observasi hasil observasi 
ketepatan 
siswa hadir 




Siswa membawa karya masing-masing 
antusiasme 
saat materi 
Siswa berdiskusi dengan tertib, tidak ada keramaian. Siswa mulai 
tidak canggung dalam memberikan masukan. Pembawaan guru 
dalam mengkondisikan kelas menjadi lebih cair, namun siswa masih 
saling menunggu ketika akan memberikan masukan. Siswa mulai 
memahami cara kerja photovoice 
penugasan menunggu hasil post-test 
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 Observasi Siklus 2 
Tanggal : 20/05/2013 
     Kegiatan : diskusi 
     Lokasi : Studio Fotografi 
    
        materi observasi hasil observasi 




Siswa membawa karya masing-masing 
antusiasme saat 
materi 
Siswa berdiskusi dengan tertib, tidak ada keramaian. Perubahan 
lokasi diskusi terbukti mebuat siswa lebih nyaman dalam 
memberikan masukan. Guru juga bisa lebih mudah mengkondisikan 
suasana kelas 






Wawancara terhadap Guru 
P :  Apakah siswa bisa membedakan konsep gender dengan seks? Lalu bagaimana setelas 
siswa mengetahui perbedaannya? 
G: Setelah diberikan materi sensitivitas gender oleh peneliti, siswa bisa lebih jelas 
membedakan antara hal yang disebut dengan gender, dan ada yang disebut dengan 
seks. Selanjutnya mulai timbul penerapan gender di sekolah. 
 
P : Bagaimana penerapan kesetaraan gender di sekolah? 
G : Sudah banyak, seperti saat kemarin tahun ajaran baru, beberapa kelas melakukan 
pemilihan kerua kelas baru, dan dari 18 kelas, 7 diantaranya diketuai siswa 
perempuan. Untuk ekstrakurukuler fotografi saja peserta siswi putri juga semakin 
banyak, dan keterlibatan mereka dalam kegiatan sekolah juga semakin banyak. 
 
P : Apakah siswa sudah bisa menggunakan teknik photovoice? 
G : sudah, dari aktivitas yang sudah dijalani terbukti siswa pada putaran ke dua siklus 
pertama sudah tidak terlalu bingung dengan kegiatan yang akan dilakukan, bahkan 
bisa berjalan tanpa di dampingi. 
 
P : Bagaimana dampak photovoice pada siswa? 
G :  seperti yang sudah saya sebutkan tadi, terutama untuk siswa ekskul, para anggota 
putri jadi lebih banyak dan lebih bisa aktif dalam kegiatan sekolah 
 
P  : Adakah yang harus dievaluasi dari teknik tersebut? 
G : pada umumnya sudah bisa berjalan baik, kami berkomitmen untuk menerapkan 





P: Apakah guru sudah menerapkan pola sensitiv gender dalam mengajar? 
S: Sudah, guru tidak membedakan antara siswa laki-laki dan perempuan dalam kelas, semua 
memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang saat aktivitas ekstrakurikuler.  
 
P: Apakah sekolah ini sudah sensitiv gender? 
S: Pada awalnya mungkin masih ada siswa yang membeda-bedakan peranan antara siswa 
laki-laki dan perempuan, terutama siswa laki-laki masih ada yang suka anderestimet 
(under estimate) dengan siswa perempuan, masih suka menyepelekan, walaupun hanya 
bercanda. 
 
P: Bagaimana pendapat Anda tentang photovoice? 
S: Bagus, cukup menarik. Sebenarnya tidak terlalu rumit dalam pelaksanaannya, bahkan 
memang tahapan-tahapan yang dijalani pada teknik itu diterapkan dalam aktifitas 
fotografi, namun hanya sekedar diskusi karya, tanpa ada tema yang jelas. 
 
P: Apakah ada kesulitan dalam menerapkan teknik photovoice? 
S: tidak, karena aktivitas itu sudah seperti kegiatan biasa dalam rangkaian aktivitas fotografi 
 
P: Adakah dampak yang Anda rasakan setelah proses ini berlangsung? 
S: setidaknya saya bisa paham tentang gender itu apa, permasalahan gender ternyata 
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